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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Anak merupakan titipan Tuhan yang Maha Esa kepada orangtua yang  harus dijaga dengan sebaik-baiknya karena suatu saat akan diminta pertanggung jawabannya oleh Tuhan . 
Menurut Bermawi (Ricky dan Trezna 2005; 5) :
Anak adalah anugerah dan amanah dari Allah kepada manusia yang  menjadi orangtuanya, oleh karena itu orangtua dan masyarakat bertanggung jawab penuh menjadi manusia yang berguna bagi dirinya sendiri, keluarga, masyarakat, bangsa dan negara, dan agamanya sesuai dengan tujuan dan kehendak Tuhan penciptanya.
Untuk itu dengan segala cara orangtua berusaha agar anak tumbuh dan berkembang dengan baik agar kelak  anaknya bisa menjadi orang yang berguna dan berakhlak mulia (tidak melanggar norma–norma yang ada serta ajaran agama yang dianutnya). Sehingga anak  berperilaku sosial yang bisa diterima oleh masyarakat dia tinggal.  Hal ini ditunjang dengan perilaku sosial yang orangtua ajarkan ke anak agar anak bisa berhubungan atau bergaul dengan orang–orang di sekitarnya dengan baik. Bagaimana sikapnya pada orang yang lebih tua darinya dan bagaimana beinteraksi dengan teman sebayanya. Sebagaimana yang dikatakan oleh Alisyahbana (1984;25): “Tingkah laku sosial diartikan sebagaimana seorang anak bereaksi terhadap orang-orang di sekitarnya dan bagaimana hubungan itu dan dirinya”. Keluarga merupakan pendidikan yang utama dan pertama bagi anak, dimana orangtua sebagai gurunya sebelum anak mengenal dunia sekolah. Segala ucapan, perbuatan atau tingkah laku orang di rumah selalau menjadi contoh yang ditiru oleh anak khususnya anak usia dini. Maka dari itu orangtua harus bisa memberi contoh atau suri tauladan yang baik yang bisa ditanamkan untuk anaknya melalui pola asuh yang benar sehingga menjadikan anak mengalami perkembangan yang semestinya, khususnya dalam berperilaku terutama perilaku sosialnya. 
          Keluarga dalam arti sempit terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak. Ayah dan ibu yang biasa disebut orangtua bersama–sama mendidik anaknya dengan satu tujuan yang sama dengan aturan–aturan yang telah disepakati bersama yang bisa diterima oleh anaknya, sehingga anak akan menerima sanksi bila melanggarnya dan  orangtua pun harus konsekwen dengan aturan yang dibuatnya. Namun lain dengan orangtua tunggal (single parent), anak yang diasuh oleh ayah atau ibu saja karena salah satu orangtuanya meninggal dunia ataupun karena orangtua mereka telah bercerai, tentu aturan tersebut hanya diciptakan oleh satu orang saja/sepihak saja yaitu ayah atau ibu saja tergantung dengan siapa anak tinggal. Orangtua tunggal harus lebih pandai mengatur emosinya, harus lebih pandai mengontrol aturan-aturan atau sikap dalam mengasuh anaknya karena tidak ada pasangan yang ikut mengontrol atau mengoreksi dalam pengasuhan anaknya tersebut. 
Lain lagi dengan orangtua tunggal yang  tinggal bersama saudara atau ayah dan ibunya biasanya sulit menanamkan ajaran atau pola asuh kepada anaknya karena pasti ada campur tangan dari anggota keluarga yang lainnya. Apalagi kalau orangtua tunggal sibuk di luar rumah karena harus mencari nafkah untuk kebutuhan hidup dirinya dan anak-anaknya. Hal ini biasanya yang membuat anak bingung mencari model untuk dirinya karena masing–masing orang di sekitarnya mempunyai aturan, sikap dan perilaku yang berbeda. Untuk itu penulis tertarik untuk mengetahui bagaimana pola asuh dari seorang ibu yang sudah pisah dengan suaminya tersebut. Menggunakan pola asuh demokratis, pola asuh liberal atau pola asuh permisif. 

Begitu banyak penyimpangan perilaku sosial anak yang disebabkan karena kurangnya perhatian orangtua dalam pengasuhan anaknya. Apalagi orangtua yang bermasalah dengan pasangannya, misalnya perceraian, menyebabkan anak jadi korban dari perceraian tersebut. Seorang anak yang diasuh oleh salah satu orangtua saja sering menjadikan anak kurang berkembang sesuai harapan atau norma yang ada dalam masyarakat dimana dia tinggal. Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengetahui bagaimana perilaku sosial anak dari orangtua tunggal yang ada di Taman Kanak-Kanak Wildanun Makassar.
 Betapa banyak anak yang bermasalah baik di sekolah, di rumah, maupun di masyarakat dimana dia tinggal yang diakibatkan kurang perhatian orangtua dalam pengasuhan anaknya. Dengan alasan apapun anak ingin selalu mendapatkan perhatian dari orangtuanya, anak ingin dekat dengan orangtuanya karena orangtua adalah orang yang sering bersamanya/orang yang paling mengerti karakter anaknya. Semua anak tanpa terkecuali ingin dihargai terutama oleh orangtuanya, anak ingin didengar oleh orangtuanya, bukan selalu mendengarkan nasehat dan nasehat dari orangtuanya. Orangtua adalah orang yang pertama dikenal dan dekat dengan anaknya. Orangtua adalah cerminan dari diri anaknya, sebagaimana sering kita dengar baik dalam bahasa Indonesia, Inggris, maupun pepatah Jawa. Sering kita dengar; like mother/father like son, buah jatuh tidak jauh dari pohonnya, kacang ora ninggal lanjaran. Yang kesemuanya itu mempunyai arti bahwa seorang anak akan sama/tidak jauh berbeda dengan orangtuanya. Jadi bisa dilihat betapa orangtua mempunyai peran yang sangat besar pada baik-buruknya anak, tumbuh kembang anak, serta bertanggung jawab atas diri anaknya, meskipun ada faktor dari luar yang mempengaruhi perubahan pada anak, namun orangtua tetap memegang peranan yang sangat penting untuk berhasil atau tidaknya seorang anak.
Seiring berkembangnya jaman yang memasuki era globalisasi tugas orangtua lebih berat lagi dalam mengasuh anaknya, sebab anak tidak lagi hanya bergaul dengan manusia (teman-temannya dan orang di sekitarnya) namun anak sudah berteman dengan dunia maya (komputer) yang tentunya perlu lebih hati-hati lagi orangtua dalam mendampingi anak dalam pengasuhan anaknya tersebut. Betapa banyak anak yang salah dalam bergaul (salah memilih teman) akibat kurang perhatian orangtua pada anak, sehingga anak jauh/menyimpang dari perilaku sosial. Dengan kata lain jauh dari harapan orangtua dan masyarakat. Untuk itu orangtua harus pandai membimbing anaknya dalam mengatur waktu bermain/berinteraksi dengan teman-temannya dan waktu bermain dengan komputer, jangan sampai anak kehilangan waktu bermain dengan teman-temannya karena lebih asyik bermain dengan permainan-permainan yang ada di komputer sehingga anak semakin jauh dari orang-orang di sekitarnya. Hal ini ditakutkan anak akan mengalami kesulitan di dalam hidup bermasyarakat secara nyata, artinya anak sulit untuk berinteraksi secara langsung kepada teman/orang di sekitarnya dan tidak menutup kemungkinan anak akan sulit juga mengenal etika atau norma yang berlaku di masyarakat dimana dia tinggal.      
Begitu banyaknya teori dan kenyataan yang terjadi di masyarakat yang mengatakan sering terjadi penyimpangan perilaku sosial anak dalam pengasuhan orangtua tunggal. Banyak faktor yang mempengaruhi tumbuh kembang anak termasuk perilaku sosial anak yaitu faktor dari luar dan faktor dari dalam anak. Salah satunya yaitu pola asuh orangtua. Berdasarkan latar belakang di atas untuk mengetahui/gambaran pola asuh orangtua tunggal juga gambaran perilaku sosial anak di Taman Kanak-Kanak Wildanun Makassar  maka penulis memilih judul “Pola Asuh Orangtua Tunggal dan  Perilaku Sosial Anak di Taman Kanak-Kanak Wildanun Makassar”. 
B. Fokus  Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka fokus masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah pola asuh yang diterapkan oleh orangtua tunggal di Taman Kanak-Kanak Wildanun Makassar?

2. Bagaimanakah perilaku sosial anak dari orangtua tunggal di Taman Kanak-Kanak Wildanun Makassar?
C.Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah 
1. Untuk mengetahui tentang pola asuh yang diterapkan orangtua tunggal di Taman    Kanak-Kanak Wildanun Makassar.  
2. Untuk mengetahui perilaku  sosial anak dari orangtua tunggal di Taman Kanak-Kanak Wildanun Makassar. 
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoeritis
     a. Untuk memperoleh informasi tentang pola asuh orangtua tunggal dan perilaku sosial anak di Taman Kanak-Kanak Wildanun Makassar.
b. Sebagai bahan dasar penyelesaian studi pada program strata-1 PGPAUD Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar.
c. Bagi peneliti menjadi bahan  masukkan dalam  penelitian untuk mengetahui pola asuh orangtua tunggal dan  perilaku sosial anak usia dini.
 2.  Manfaat praktis
a. Sebagai  pedoman bagi orangtua dalam mengasuh dan mendidik anak usia dini   khususnya    yang berhubungan dengan perilaku sosial anak usia dini.
b. Sebagai bahan pembanding dari setiap orangtua dalam mengasuh dan
mendidik anak usia dini terutama bagi orangtua tunggal.
c. Bagi guru sebagai informasi penting untuk lebih mengetahui tentang pola asuh   orangtua dan perilaku sosial anak.  
BAB II

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A.Kajian Pustaka
1.Pengertian Pola Asuh 
Di dalam ajaran islam diyakini manusia yang dilahirkan dalam keadaan fitrah. Hal ini dapat kita ketahui dari hadits Nabi Muhammad SAW (HR.Bukhari); Tiap bayi dilahirkan dalam keadaan suci (fitrah). Ayah ibunyalah kelak yang  menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi. 
Menurut Theresia Indira Shanti (Suryadi 2006: 25)
Pola asuh merupakan pola interaksi antara orangtua dan anak . Lebih  jelasnya, yaitu  bagaimana sikap atau perilaku orangtua saat berinteraksi dengan anak. Termasuk caranya menentukan aturan,mengajarkan nilai/norma,memberikan perhatian dan kasih sayang serta menunjukkan sikap dan perilaku yang baik sehingga dijadikan contoh atau panutan bagi anaknya.
Artinya dalam hal ini orangtualah yang bertanggung jawab atas diri anaknya, bagaimana perilakunya, agamanya dan lain sebagainya. Orangtua yang baik bukanlah orangtua yang menyerahkan sepenuhnya kepada sekolah yang terbaik dengan mengabaikan pendampingan dan pentingnya menemani anak-anak dalam menghadapi masalah. Maka jadilah orangtua yang terbaik, yaitu yang menyadari bahwa anak-anak mempunyai bekal, potensi baik, dan kemampuan yang perlu dikembangkan dengan asuhan dan pendidikan, tidak hanya di sekolah formal atau regular, tetapi juga dalam lingkungan keluarga. Tidak jarang orangtua memaksakan kehendak bahwa anak-anaknya menuruti apa yang dipikirkan oleh orangtuanya.
Orangtua merupakan tumpuan harapan bagi anak–anaknya agar kehidupan mereka terasa aman, tentram dan bahagia. Dalam kehidupan sehari-hari keluarga menghadapi berbagai macam problem terutama dalam mengawasi pertumbuhan dan perkembangan sikap dan perilaku anaknya, Oleh karena itu diperlukan pola asuh orangtua bagi anaknya, dimana arti dari pola asuh itu adalah cara yang digunakan orangtua dalam mendidik anak, merawat dan memelihara anaknya agar anak bisa tumbuh dan berkembang semestinya.
Menurut Abdullah, Ambro Enre  (2006; 15) : 
Pola Asuh adalah upaya mengajarkan cara-cara berperilaku yang lebih  baik dengan menyajikan bimbingan kepada anak-anaknya  dengan mempertunjukkan perilaku kepada mereka agar dapat mempermudah anak-anak untuk melaksanakan berbagai perilaku yang diinginkan orangtua.
Menurut Hurlock, Elizabeth B (1999; 256), “Pola asuh adalah cara pendidikan anak yang digunakan orangtua untuk mendidik anaknya”.
Menurut Dorekson, Glarie (2001; 5), “Asuh adalah segala aspek yang berkaitan dengan pemeliharaan dan perawatan, dan bantuan sehingga orang tetap tegak berdiri dan menjalani hidupnya secara sehat”.
            Jadi  Pola asuh orangtua adalah upaya orangtua dalam mengajarkan cara-cara berperilaku  yang baik yang menyangkut segala aspek yang berkaitan dengan pemeliharaan dan perawatan dalam bimbingan agar anak dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan yang diharapkan oleh orangtua.
2. Orangtua TUNGGAL
    Menurut Einon, Dorothy (2005; 9), pengertian orangtua yaitu;
    Orangtua sebagai guru. Dikatakan sebagai guru, karena, orangtua mengenal anak lebih baik daripada orang lain. Mereka mampu memberi kepada anak perhatian langsung serta memilih saat yang tepat untuk memuji dan membimbingnya karena inilah orangtua merupakan guru yang terbaik bagi anak-anak.
Menurut Baumrind (Wuryani,Sri Esti  2002; 78), “orangtua adalah model bagi anak-anak, karena anak sering menirukan perasaan dan sikap orangtua disamping bahasa, perilaku dan hal-hal lain yang dilakukan oleh orangtua”.
  Adapun pemahaman lain dari Irelan,Karin (2003; 201)
Orangtua sebagai teladan, karena orangtua yang berpengaruh kuat dalam memberikan pendidikan terhadap anak untuk memberi teladan, anak akan menirukan apa yang dilakukan oleh orangtuanya, memberikan teladan merupakan cara yang lebih efektif daripada bahasa, karena bisa memberikan gambaran dan isyarat yang jelas utuk ditirukan. 
           Orangtua Tunggal yaitu orangtua tanpa pasangannya, ayah atau ibu saja            (single parent). Dimana hal ini disebabkan karena perceraian ataupun kematian. Sehingga seorang anak hanya dibesarkan dan dirawat serta dididik (diasuh) oleh ayah atau ibu saja. Perceraian orangtua membuat anak harus memilih untuk ikut salah satu dari orangtuanya baik ayah ataupun ibu. Hal ini menyebabkan perubahan di segala aspek pada anak antara lain dalam perilaku sosial anak. Demikian juga dengan kematian dari salah satu orangtua  (ayah/ibu).
Hawari (Seri Ayah Bunda 2002)  mengemukakan bahwa anak yang dibesarkan dalam keluarga orangtua tunggal ada kecenderungan untuk berperilaku anti sosial dari pada anak yang dibesarkan pada keluarga yang harmonis.
. Pada dasarnya ada empat jenis orangtua tunggal , yakni: (1) ibu yang ditinggal karena cerai, (2) ibu yang ditinggal karena meninggal, (3) ayah yang ditinggal karena cerai, (4) ayah yang ditinggal karena meninggal. Pada umumnya orangtua yang bercerai akan lebih siap menghadapi perceraian tersebut dibandingkan anak-anak mereka. Hal tersebut karena sebelum mereka bercerai biasanya didahului proses berpikir dan pertimbangan yang panjang, sehingga sudah ada suatu persiapan mental dan fisik. Tidak demikian halnya dengan anak, mereka tiba-tiba saja harus menerima keputusan yang telah dibuat oleh orangtua, tanpa sebelumnya punya ide atau bayangan bahwa hidup mereka akan berubah. Tiba-tiba saja ayah  tidak lagi pulang ke rumah atau ibu  pergi dari rumah. Jika memang perceraian adalah satu-satunya jalan yang harus ditempuh dan tak terhindarkan lagi, apa tindakan terbaik yang harus dilakukan oleh orangtua (ayah dan ibu) untuk mengurangi dampak negatif perceraian tersebut bagi perkembangan mental anak-anak mereka. Dengan kata lain bagaimana orangtua menyiapkan anak agar dapat beradaptasi dengan perubahan yang terjadi akibat perceraian.

Sebelum perceraian terjadi, biasanya didahului dengan banyak konflik dan pertengkaran. Kadang-kadang pertengkaran tersebut masih bisa ditutup-tutupi sehingga anak tidak tahu, Namun tidak jarang anak bisa melihat dan mendengar secara jelas pertengkaran tersebut. Pertengkaran orangtua, apapun alasan dan bentuknya, akan membuat anak merasa takut. Anak tidak pernah suka melihat orangtuanya bertengkar, karena hal tersebut hanya membuatnya merasa takut, sedih dan bingung. Kalau sudah terlalu sering melihat dan mendengar pertengkaran orangtua, anak dapat mulai menjadi pemurung. Oleh karena itu sangat penting untuk tidak bertengkar di depan anak-anak. Masa ketika perceraian terjadi merupakan masa yang kritis buat anak terutama menyangkut hubungan dengan orangtua yang tidak tinggal bersama. Berbagai perasaan berkecamuk di dalam bathin anak-anak. Pada masa ini anak juga harus mulai beradaptasi dengan perubahan hidupnya. Hal-hal yang biasanya dirasakan oleh anak ketika orang tuanya bercerai adalah sedih atau kesepian, marah, kehilangan, merasa bersalah, menyalahkan diri sendiri sebagai penyebab orangtua bercerai. Proses adaptasi pada umumnya membutuhkan waktu.

Pada awalnya anak akan sulit menerima kenyataan bahwa orangtuanya tidak lagi bersama. Meski banyak anak yang dapat beradaptasi dengan baik, tapi banyak juga yang tetap bermasalah bahkan setelah bertahun-tahun terjadinya perceraian. Anak yang berhasil dalam proses adaptasi, tidak mengalami kesulitan yang berarti ketika meneruskan kehidupannya ke masa perkembangan selanjutnya, tetapi bagi anak yang gagal beradaptasi, maka ia akan membawa hingga dewasa perasaan ditolak, tidak berharga dan tidak dicintai. Berhasil atau tidaknya seorang anak dalam beradaptasi terhadap perubahan hidupnya ditentukan oleh daya tahan dalam dirinya sendiri, pandangannya terhadap perceraian, cara orangtua menghadapi perceraian, pola asuh dari si orangtua tunggal dan terjalinnya hubungan baik dengan kedua orangtuanya. 
Bagi orangtua yang bercerai mungkin sulit untuk melakukan intervensi pada daya tahan anak karena hal tersebut tergantung pada pribadi masing-masing anak, tetapi sebagai orangtua mereka dapat membantu anak untuk membuatnya memiliki pandangan yang tidak buruk tentang perceraian yang terjadi dan tetap punya hubungan baik dengan kedua orangtuanya. Begitu perceraian sudah menjadi rencana orangtua, segeralah memberi tahu anak bahwa akan terjadi perubahan dalam hidupnya, bahwa nanti anak tidak lagi tinggal bersama ayah dan ibu, tapi hanya dengan salah satunya. Sebelum berpisah ajaklah anak untuk melihat tempat tinggal yang baru  (jika harus pindah rumah). Kalau anak akan tinggal bersama kakek dan nenek, maka kunjungan ke kakek dan nenek mulai dipersering. Kalau ayah atau ibu keluar rumah dan tinggal sendiri. Anak juga bisa mulai diajak untuk melihat calon rumah baru ayah atau ibunya. 
           Di luar perubahan yang terjadi karena perceraian, usahakan agar sisi-sisi lain dan kegiatan rutin sehari-hari si anak tidak berubah. Misalnya: tetap mengantar anak ke sekolah atau mengajak pergi jalan-jalan. Jelaskan kepada anak tentang perceraian tersebut. Jangan menganggap anak sebagai anak kecil yang tidak tahu apa-apa,  jelaskan dengan menggunakan bahasa sederhana. Penjelasan ini mungkin perlu diulang ketika anak bertambah besar. Jelaskan kepada anak bahwa perceraian yang terjadi bukan salah si anak. Anak perlu selalu diyakinkan bahwa sekalipun orangtua bercerai tapi mereka tetap mencintai anak. Ini sangat penting dilakukan terutama dari orangtua yang pergi, dengan cara: berkunjung, menelpon, mengirim surat atau kartu.
Buatlah si anak tahu bahwa dirinya selalu diingat dan ada di hati orangtuanya. Orangtua yang pergi, meyakinkan anak kalau ia menyetujui anak tinggal dengan orangtua yang tinggal, dan menyemangati anak agar menyukai tinggal bersama orangtuanya itu.
3. Bentuk – Bentuk Pola Asuh Orangtua
Dalam mengasuh anaknya orangtua mempunyai cara-cara tersendiri dimana orangtua yang satu dengan orangtua yang lainnya berbeda-beda. Adapun menurut Ahmadi, Abu (1991; 112), “Bentuk-bentuk pola asuh orangtua ada tiga yaitu pola asuh demokratis, permisif, dan otoriter”.
a. Pola Asuh Demokratis
Kata demokrasi memang gampang diucapkan, tetapi disana sini terjadi    penyimpangan. Hal ini karena perilaku demokratis membutuhkan prasyarat kerelaan mendengarkan dan menghargai pendapat orang lain. Di sini peran keluarga menjadi kunci utama keberhasilan ibu dan ayah harus selalu mau mendengarkan pendapat anak dan sekaligus menyadari bahwa tidaklah selalu pendapat orang dewasalah yang selalu menang.

Setiap anak ingin tahu seberapa jauh mereka dapat pergi,berteman dan berbuat. Batasan memberi peluang anak-anak untuk bebas memlih temannya, berbuat dan bersikap dan berperilaku pada lingkungan sekitarnya. Anak-anak yang bergaul baik dengan orangtuanya cenderung tidak banyak mendapat batasan-batasan dari orangtuanya bahkan lebih banyak mendapat dorongan dan motivasi. Batasan yang terlalu banyak dapat merampas kebebasan anak untuk berperilaku dan membuat keputusan-keputusan. Orangtua yang menganut pola asuh demokratis, akan membiarkan anak bertindak bebas selagi hal tersebut positip dan masih dalm batas yang wajar, yang tentu saja tidak lepas kendali (tetap diawasi dan diarahkan tindakannya tersebut). 

Namun demikian kadang orangtua memberi pembatasan atau aturan pada anaknya, sebaiknya si anak mengetahui alasan suatu pembatasan tersebut sehingga mereka dapat mulai menetapkan pembatasannya sendiri. Dalam hal ini sebenarnya contoh konkrit dari orangtua lebih penting untuk perkembangan perilaku anak khususnya dalam perilaku sosialnya. Dalam mengasuh anak, orangtua tidak kaku dalam aturannya, orangtua harus positip dalam berpikir. Orangtua harus mengembangkan rasa percaya diri anaknya, Orangtua biasa mengubah lingkungan untuk mengubah perilaku sosial anak, orangtua hendaknya biasa mendengarkan diri sendiri, dan anaknya. Karena apabila mereka sukses dan memperoleh pengakuan orangtua, maka mereka merasakan diri mereka baik, sehingga mereka mampu berperilaku sosial dengan baik.
Menurut Abu Ahmadi dalam pola asuh demokratis hendaknya mempunyai prinsip-prinsip:(1); Kepemimpinan orang dewasa atas dasar pengembangan pertimbangan akal sehat; (2) Ing ngarso sung tulodo ing madyo mangun karso tut wuri handayani; (3) Penggunaan hukuman dan dan ganjaran secara tepat; (4) Konsistensi dalam prosedur mengasuh anak; (5) Pengasuhan didasarkan pada prinsip kemesraan; (6) Latihan tanggung jawab; (7)  simpati dan empati
Penjelasan dari prinsip tersebut :
Kepemimpinan orang dewasa atas dasar pengembangan pertimbangan akal sehat (orangtua dalam mengasuh anaknya seharusnya bijaksana dalam mengambil keputusan). Ing ngarso sung tulodo ing madyo mangun karso tut wuri handayani
(orangtua harus bisa menjadi contoh/teladan yang baik untuk anaknya,bersama-sama ikut melakukan, dan menjadi pendorong serta mendukung anaknya). Penggunaan hukuman dan ganjaran (orangtua dalam mengasuh anaknya hendaknya bisa menggunakan hukuman dan ganjaran secara tetap, anak mendapat ganjaran atau pujian bila telah melakukan hal yang baik atau positip dan memberikan hukuman pada anak yang bersifat mendidik  diutamakan bukan hukuman fisik bila anak telah melakukan kesalahan atau  pelanggaran). Konsisten dalam prosedur mengasuh anak (orangtua harus konsisten dalam aturan yang telah dibuat, tidak berubah-ubah atau tidak pasti, namun harus konsekwen dengan aturan tersebut). Pengasuhan didasarkan pada prinsip kemesraan (dalam mengasuh buah hatinya orangtua harus bisa menghargai anaknya, memberikan rasa aman pada anaknya dengan cinta dan kasih sayang). Latihan bertanggung jawab (anak dibiasakan bisa bertanggung jawab untuk bisa belajar menerima resiko dari perbuatan yang dilakukan oleh anak itu sendiri). Simpati dan empati (orangtua paham akan perasaan anak dan ikut merasakan apa yang dirasakan oleh anak sehingga memberikan solusi apabila anak mempunyai masalah atau problem).
               Dalam pola asuh ini selain prinsip-prinsip tersebut orangtua hendaknya memperhatikan kemandirian yang diberikan kepada anak (arahkan dan membimbing anak agar lebih mandiri, tidak selalu bergantung pada orang lain), orangtua harus bijaksana mengontrol dan menilai segala perilaku anaknya termasuk perilaku sosialnya, orangtua tetap menerapkan disiplin dalam mengasuh dan mengembangkan perilaku sosial anak, yang melanggar mendapat hukuman dan yang benar mendapat pujian atau ganjaran, orangtua bersifat hangat agar anak merasa aman, nyaman dan tentram dalam hidupnya, dengan demikian anak akan berlaku sama seperti apa yang diberikan pada anaknya, hubungan antara anak dengan orangtua akan menjadi kebiasaan dalam keluarga dan akan menjadi kebiasaan pula dalam lingkungan sekitar dalam pergaulannya. Maka pada saat orangtua berkumpul (berhubungan dengan anak) hendaknya mampu memberikan contoh yang baik bagi anaknya karena akan ditiru dan dipakai anak dalam berinteraksi dengan orang lain (berperilaku sosial).
b.Pola asuh Liberal /Permisif

Dalam keluarga tidak ada peraturan-peraturan dan pembatasan apabila disiplin terlalu longgar anak akan merasa bingung dan kurang aman. Akibat dari pengalaman yang terbatas dan kehidupan mental masih belum matang, mereka sulit membuat keputusan tentang perilaku mana yang sesuai dengan harapan sosial, mereka tidak tahu yang mana boleh dan mana yang tidak boleh dilakukan, sebagai hasil dari itu mereka cenderung untuk jadi ketakutan, gelisah dan sangat agresif. 
 Pola asuh permisif  yaitu  pola asuh yang memberi kebebasan pada anaknya tanpa adanya batasan–batasan dari orangtua, anak bebas melakukan apa saja yang diinginkan oleh anaknya (anak yang berperan dalam segala kegiatannya). Dalam keluarga yang menganut pola asuh permisif jangan harap anak akan menghargai orang lain , karena mereka merasa bahwa dirinyalah yang harus dilayani dan didahulukan . Anak akan bersifat sangat egois , tidak peduli pada orang lain, tidak mempunyai jiwa sosial dalam hidupnya sebab dia merasa dirinya sebagai raja , yang semua kemauannya harus dituruti. Orangtua yang teramat takut sesuatu berlebihan kepada anaknya, sehingga membolehkan semua yang dilakukan anaknya akan berakibat buruk untuk perkembangan perilaku sosial anak pada khususnya. Menurut Abu Ahmadi, anak-anak yang demikian biasanya jauh dari perilaku sosial karena mereka biasanya: 1) Negativisme; 2) Agresif; 3) Egosentris; 4) Suka mengejek dan menggertak; 5) berperilaku sok kuasa; 6) tidak punya empati; 7) tidak dapat simpati; 8) susah bergaul; 9) tidak mandiri; 10) terkucil dari masyarakat.
 Dalam pola asuh permisif ini anak sering kali jauh dari sifat-sifat sosial seperti negativesme  (sering berpikiran buruk pada orang lain/menyerang pada orang yang tidak berpihak pada dirinya), egosentris (sering mau menang sendiri, tidak mau mengalah ataupun berbagi pada orang lain), selalu menganggap orang lain tidak ada artinya dibandingkan dengan dirinya, berperilaku sok kuasa, tiap hari kerjanya hanya menyuruh-nyuruh meskipun sebenarnya hal tersebut bisa dilakukan sendiri dan dia merasa semua keputusan ada di tangannya, tidak punya rasa empati, biasanya anak ini jauh dari rasa kasihan pada orang lain (mati rasa, cuek dengan keadaan sekitarnya), tidak mendapat simpati dari teman dan orang di sekitarnya, susah dalam bergaul karena tidak ada teman yang mau dekat dengannya, selalu tergantung pada orangtua atau orang lain, banyak anak /orang yang menjauhinya karena mereka merasa tidak nyaman bila bergaul dan berteman dengannya  akhirnya menjadi anak terkucil.
c. Pola Asuh Otoriter
           Pola asuh otoriter sifatnya selalu memaksa anak tanpa kompromi sama sekali, orangtua dalam pola asuh ini tidak mau mendengar apapun alasannya. Pola asuh otoriter  yaitu pola asuh yang tidak pernah memberikan kesempatan pada anaknya untuk berbuat sesuai dengan yang diinginkan oleh anak, namun semua aturan–aturan dari orangtua harus diikuti jika anak melanggar anak akan mendapatkan hukuman atau sanksi dari perbuatannya. Dalam pola asuh ini anak kehilangan haknya sehingga anak tidak mempunyai kesempatan untuk mengeluarkan /menuangkan idenya karena takut dimarahi oleh orangtuanya apabila tidak sesuai dengan pikiran orangtuanya tersebut. Dalam pola asuh otoriter orangtua yang memegang peranan.
 Dalam pola asuh otoriter biasanya anak tidak bisa bergerak bebas karena segala sesuatunya dibatasi dan tidak boleh dilanggar . anak jarang mendapatkan pujian, namun sebaliknya sering mendapat hukuman apabila telah melanggar aturan yang diberikan orangtua. Biasanya anak dalam pola asuh ini susah bergaul karena biar teman saja orangtua yang menentukan. Anak akan memilih-milih teman sesuai yang diberikan dan diajarkan oleh orangtua, karena kemungkinan orangtualah satu-satunya model dan contoh yang harus ditiru karena anak tidak berani mencontoh model lain termasuk teman atau gurunya. Orangtua penentu untuk anaknya. Dalam hal ini jika orangtua mempunyai perilaku sosial yang baik , memperhatikan norma-norma yang berlaku, pintar dalam bergaul, wawasannya luas, pandai  dalam bermasyarakat, mempunyai jiwa sosial yang tinggi, meskipun terpaksa anak mengikuti aturan orangtua karena merasa terkekang, namun karena anak mencontoh dan meniru  orangtuanya maka anak akan menjadi seperti orangtuanya. 
Biasanya anak dalam pola asuh otoriter akan menjadi anak yang minder, kurang percaya diri/ragu-ragu dalam bertindak karena takut tidak sesuai atau menyalahi aturan dari orangtuanya, atau dia akan mengabaikan segala aturan orangtuanya pada saat dia berada di  luar lingkungan keluarganya, misalnya pada saat dia berada di lingkungan sekolah anak merasa bebas karena tidak ada orangtuanya yang mengekang.
4. Anak  Usia Taman Kanak-Kanak
 
Anak  usia taman kanak-kanak adalah anak usia dini yang mempunyai karakteristik yang unik. Dimana masing-masing individu berbeda-beda dan hal ini bisa tumbuh dan berkembang sesuai dengan proses pembentukkan pada diri anak yang dilakukan oleh orangtuanya sebagai pengasuh si anak dan faktor dari luar yang bisa berpengaruh pada anak. Anak usia dini adalah generasi penerus bangsa yang kelak akan memimpin bangsa dan negaranya,maka begitu berharganya anak usia dini untuk kejayaan bangsa. Perkembangan individu akan ditentukan oleh faktor sejak lahir dan faktor lingkungan. Seorang anak dilahirkan  ke dunia telah dibekali bakat, potensi, atau kemampuan oleh Tuhan agar dia kelak dapat mengelola kehidupannya di muka bumi ini dengan baik. Salah satu bekal yang telah diberikan oleh Tuhan kepada setiap manusia yaitu kecerdasan.
            Berkaitan dengan potensi yang diberikan Tuhan kepada manusia itu, Ahmad Musthafa Al-Maraghi dalam tafsirnya menyampaikan bahwa Allah SWT. memberikan lima macam hidayah kepada manusia sebagai bekal hidup yang pertama insting yaitu kemampuan untuk bisa melakukan sesuatu tanpa harus dipelajari, tetapi bisa dengan sendirinya, kedua indra, dengan indra ini manusia bisa merasakan dan berbuat banyak hal, ketiga adalah akal, akal inilah yang membedakan manusia dengan mahluk lainnya, yang keempat yaitu  hati, disinilah manusia bisa membedakan mana yang baik dan mana yang buruk sehingga manusia bisa menentukan kemana arah yang akan dituju, dan bekal yang kelima adalah agama.
Anak merupakan individu yang unik yang mana satu dengan yang lain memiliki potensi yang berbeda. Agar dapat mengoptimalkan perkembangan kecerdasan anak, selain memahami bahwa anak merupakan individu yang unik, ada catatan yang perlu diperhatikan dalam kaitannya dengan upaya memahami dan lebih mengenal dunia anak  yaitu, anak bukan orang dewasa karena anak mempunyai keterbatasan-keterbatasan sehingga masih banyak memerlukan bantuan dari orang dewasa, anak mempunyai dunia sendiri yaitu dunia bermain oleh karena itu dalam belajar anak harus dibawa dalam suasana yang menyenangkan hatinya. Selain itu anak khususnya anak usia dini mempunyai sifat meniru dan belajar secara berulang-ulang. Maka sebagai orangtua hendaknya memperhatikan hal tersebut agar anak bisa tumbuh dan berkembang sesuai dengan usia perkembangannya. Dan hal yang harus diperhatikan pula yaitu tentang kreatifitas anak karena anak selalu mempunyai keinginan untuk berkreasi dan mau mendapatkan pengakuan atau dihargai kreasinya tersebut. 

Syaodih (2005:27) tugas perkembangan masa kanak-kanak yaitu:


Berkembang menjadi pribadi yang mandiri, belajar memberi, belajar berbagi, memperoleh kasih sayang, belajar bergaul dengan orang lain, mengembangkan pengendalian diri, belajar menguasai kata-kata baru, mengembangkan perasaan positip dalam hubungan lingkungan. 
Berkembang menjadi pribadi yang mandiri. Anak belajar menjadi pribadi yang bertanggung jawab dan dapat memenuhi segala kebutuhannya sendiri sesuai dengan tingkat perkembangannya di usia taman kanak-kanak. Belajar memberi, berbagi dan memperoleh kasih sayang. Pada masa taman kanak-kanak ini anak belajar untuk dapat dalam lingkungan yang lebiih luas yang tidak hanya terbatas pada lingkungan keluarga saja, dalam masa ini anak belajar untuk dapat saling memberi, berbagi, dan belajar memperoleh kasih sayang dari sesama dalam lingkungannya.


Belajar bergaul dengan anak lain. Anak belajar mengembangkan kemampuannya untuk dapat bergaul dan berinteraksi dengan anak lain dalam lingkungan di luar, di lingkungan sekolah dan di lingkungan keluarga. Mengembangkan pengendalian diri. Pada usia ini anak belajar untuk bertingkah laku sesuai dengan tuntutan lingkungannya. Anak belajar untuk mampu mengendalikan dirinya dalam berhubungan dengan orang lain. Pada masa ini anak juga perlu menyadari bahwa apa yang dilakukannya akan menimbulkan konsekuensi yang harus dihadapinya. Belajar menguasai kata-kata baru. Anak belajar menguasai kata-kata baru baik yang berkaitan dengan benda-benda, atau mengajak orang lain bermain.  

5. Perilaku Sosial

Manusia dikenal sebagai makhluk sosial dan selalu hidup berkelompok dan juga sebagai individu yang membutuhkan makhluk hidup lainnya atau sebaliknya. Namun dalam memasuki suatu kelompok sosial itu tidak mudah dan membutuhkan proses-proses sosial agar dapat diterima di dalamnya.


Sulistyo (2000:274) mengemukakan bahwa:

Perilaku artinya tanggapan atau reaksi individu yang terwujud dalam gerakan atau sikap, tidak saja badan atau ucapan. Sosial artinya segala sesuatu mengenai masyarakat, orang yang suka menolong dan suka memperhatikan orang lain. 

Gunawan (2000:3) mengemukakan “Perilaku sosial yaitu cara berteman/berkawan, bersahabat yang baik atau cara bergaul yang baik dalam bermasyarakat”.


Gerungan (1989:71) mengemukakan 

Perilaku sosial ditandai dengan dua ciri utama yaitu perilaku yang dapat diterima oleh orang lain atau dengan kata lain orang yang berperilaku dapat melakukan interaksi dapat diterima oleh orang-orang yang melakukan interaksi dan orang yang gagal melakukan interaksi sosial dan bercirikan tidak dapat diterima oleh orang lain.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku sosial adalah kemampuan seorang individu dalam bermasyarakat dimana sikap perilakunya sesuai dengan norma-norma sosial sehingga dapat diterima di masyarakat dimana dia tinggal sedangkan interaksi sosial adalah hubungan yang dijalin oleh dua individu/lebih, baik hubungan antara orang perseorang, antara perseorang dengan kelompok atau antara kelompok dengan kelompok sehingga ada aksi dan reaksi dan dapat mempengaruhi antara yang satu dengan yang lainnya. 
 
Kartono (1985) mengemukakan bahwa pengembangan kemampuan sosial anak tidak dapat dipisahkan dengan dunia anak itu sendiri, anak akan berelasi sesuai dunianya. Bersosialisasi merupakan keseluruhan proses yang menuntun seseorang yang dilahirkan dengan potensi perilaku yang amat luas jangkauannya, selain itu sosialisasi dapat diartikan sebagai proses belajar yang membimbing anak ke arah perkembangan pribadi sosial sehingga menjadi anggota masyarakat yang bertanggung jawab dan efektif. Sosialisasi berperan membantu anak agar memiliki ketrampilan-ketrampilan yang berguna dalam pergaulan sehari-hari dimana ia berada. Setiap orangtua menginginkan anaknya agar mampu menyesuaikan diri dengan baik dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya (lingkungan di luar rumah), itulah sebabnya anak memerlukan bantuan dari orangtua sebagai pengarah dan pembimbing dalam proses bersosialisasi (sikap berperilaku sosial dengan baik), sehingga anak peka terhadap perasaan orang lain dan jauh dari sifat egois yang mementingkan pada diri sendiri dan acuh serta tidak peduli dengan orang lain 
Perilaku Sosial menurut Alisyahbana (1984; 25) :
Tingkah laku sosial diartikan sebagaimana seorang anak bereaksi terhadap orang-orang di   sekitarnya dan bagaimana hubungan itu dan dirinya, hal ini menyangkut juga penyesuaian dirinya terhadap lingkungan.
 Menurut Gunarsa (2006; 191): “Perilaku adalah tindakan yang dipergunakan sebagai alat atau cara agar dicapai suatu tujuan sehingga kebutuhan terpenuhi atau suatu kehendak terpuaskan”.  Berkembang dengan baik atau tidak perilaku sosial anak dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor dari dalam dan faktor dari luar. 
      Dalam hal penanganan pola asuh atau cara mengasuh anak, orangtua kiranya akan lebih bijak jika menggunakan pola asuh komunikatif. Artinya orangtua dalam mengasuh anak harus menggunakan cara-cara yang demokratis karena akan menghasilkan anak yang memiliki harga diri yang tinggi, percaya pada diri sendiri, tidak menolak jika dikritik, mandiri dan optimis dalam menghadapi persoalan. Anak usia dini adalah anak yang masih banyak belajar untuk hidup dan kehidupannya termasuk dalam berinteraksi dengan orang  lain. Orangtua yang merupakan orang terdekat secara tidak langsung menjadi penentu keputusan untuk anaknya, meskipun dalam pengasuhannya terkadang anak diasuh oleh orang lain ataupun dititip di tempat penitipan anak, namun yang bertanggung jawab terhadap anaknya adalah tetap orang tuanya sendiri.  

Syaodih (2005;41) mengemukakan,”agar anak bisa bersosialisasi memerlukan tiga proses yaitu belajar berperilaku yang dapat diterima secara sosial, memaiinkan peran sosial dan perkembangan sosial”. Adapun penjelasan dariga ketiga proses tersebut antara lain sebagai berikut: Belajar berperilaku yang dapat diterima secara sosial. Setiap kelompok sosial   mempunyai standar bagi para anggotanya tentang perilaku yang dapat diterima. Untuk dapat bersosialisasi anak tidak hanya harus mengetahui perilaku yang dapat diterima, tetapi mereka juga harus menyesuaikan perilaku yang dapat diterima. 

Memainkan peran sosial yang dapat diterima. Setiap kelompok sosial mempunyai pola kebiasaan yang telah ditentukan dengan seksama oleh para anggotanya dan dituntut untuk dipatuhi. Sebagai contoh, ada peran yang disetujui bersama bagi orangtua dan anak. Anak dituntut dapat memainkan peran sosial yang diterimanya.Perkembangan sikap sosial. Untuk bersosialisasi dengan baik anak harus menyenangi orang dalam kegiatan sosial. Jika mereka bisa melakukannya, mereka akan berhasil dalam penyesuaian sosial dan diterima sebagai anggota kelompok sosial tempat mereka bergaul.

Syaodih  (2005;43) menjelaskan bahwa:
Keluarga merupakan agen sosialisasi yang paling penting. Ketika anak-anak memasuki sekolah, guru mulai memasukkan pengaruh terhadap sosialisasi mereka, meskipun pengaruh teman sebaya lebih kuat dibandingkan dengan pengaruh guru dan orangtua.

Hubungan antara anak dengan teman sebaya merupakan bagan dan interaksi sosial yang dilakukan anak dengan lingkungan masyarakat. Anak perlu memperoleh belajar kepuasan yang lebih banyak dari keehidupan sosial bersama teman sebayanya. Melalui kehidupan sosial kelompok sebayanya anak belajar memberi dan menerima, belajar berteman dan bekerja sama, yang semuanya itu dapat mengembangkan kepribadian sosial anak. Dalam berinteraksi dengan teman sebaya, anak akan memilih anak lain yang usianya hampir sama, dan dalam interaksi dengan sebaya lainnya anak dituntut untuk dapat menerima teman sebayanya.
B.Kerangka Pikir
Pola asuh adalah cara/alat/upaya orangtua dalm mengajarkan/mendidik anak dalam berperilaku yang baik yang menyangkut  segala aspek yang berkaitan dengan pemeliharaan dan perawatan dalam bimbingan agar anak dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan yang diharapkan oleh orangtua. Pola asuh menurut Abu ahmadi ada tiga bentuk pola asuh yaitu pola asuh demokratis, pola asuh permisif dan pola asuh otoriter.
Pola asuh demokratis adalah pola asuh yang mempunyai prinsip-prinsip kepemimpinan orang dewasa atas dasar pertimbangan akal sehat, ing ngarso sung tulodo ing madyo mangun karso tut wuri handayani, penggunaan hukuman dan ganjaran secara tepat, konsisten dalam prosedur mengasuh anak, pengasuhan didasarkan pada prinsip kemesraan, latihan tanggung jawab, simpati dan empati. Atau dengan kata lain dalam pola asuh demokratis orangtua mengontrol anak dalam batas-batas tertentu, dengan tetap menunjukkan dukungan, cinta, dan kehangatan pada anak termasuk dukungan dan perhatian kepada anak dalam berkreasi, memonitor dan menjelaskan standar yang diinginkan terhadap anak.
Pola asuh otoriter mempunyai ciri; memberikan tuntutan yang sangat tinggi terhadap kontrol dan disiplin kepada anak, menuntut anak untuk mengikuti standar yang ditentukan tanpa memberikan anak kesempatan untuk mengungkapkan keberatannya, menginginkan anak untuk selalu mengikuti kehendaknya tanpa banyak bertanya, menutup diri dan menolak adanya diskusi. Pola asuh permisif bercirikan; membiarkan anak melakukan apa yang diinginkannya, tidak memberikan batasan yang jelas mengenai apa yang tidak dan boleh dilakukan anak, batasan-batasan berupa kontrol pada anak dianggap melawan keinginannya untuk menunjukkan rasa cintanya kepada anak.  
Dalam kehidupan sehari-hari anak hidup diantara orang-orang baik yang sudah dikenal maupun yang belum dikenalnya. Baik dengan yang seumurnya, dengan yang  lebih tua darinya ataupun yang lebih muda dari dirinya. Untuk dapat diterima di masyarakat tersebut seorang anak harus mempunyai perilaku sosial yang sesuai dengan norma-norma sosial yang ada di masyarakat dimana dia tinggal. Dalam hidup bermasyarakat tersebut tentunya seorang anak harus bisa berssosialisasi dengan baik diantaranya harus busa menjaga ucapan-ucapan yang baik dalam berkomunikasi dengan orang lain (pasangan bicaranya), berbicara dengan jelas, sopan, ramah dan bisa dimengerti oleh teman bicara sehingga dapat terjalin hubungan yang dinamis (komunikasi dua arah), menjaga sikap/perilaku dalam berinteraksi dengan teman-teman sebayanya, ataupun dengan orang yang lebih tua darinya, mempunyai rasa simpati dan berempati pada orang yang memang butuh hal itu, serta sopan santun dalam berinteraksi. 








BAGAN KERANGKA PIKIR
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METODE PENELITIAN
A.Pendekatan Dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan
            Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan pola asuh orangtua tunggal (ibu cerai hidup) dan perilaku sosial beberapa anak di Taman Kanak-Kanak Wildanun Makassar. Pola asuh yang bagaimanakah yang diterapkan oleh ibu (orangtua tunggal) kepada anaknya? Bagaimanakah perilaku sosial anak yang dididik oleh orangtua tunggal (ibu cerai hidup) tersebut?
2. Jenis Penelitan
            Jenis penelitian ini adalah penelitian deskripsi kualitatif  yang bertujuan untuk menggambarkan sifat suatu keadaan sementara berjalan  tentang pola asuh orangtua tunggal (ibu cerai hidup) pada saat penelitian dan perilaku sosial anak di Taman Kanak– Kanak Wildanun Makassar yang diasuh oleh ibu yang cerai hidup tersebut.
B.Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini yaitu :

1. Pola asuh orangtua tunggal yaitu cara atau upaya seorang ibu yang pisah/cerai hidup dengan suaminya dalam merawat serta mendidik anaknya agar tumbuh dan berkembang dengan baik sesuai dengan harapan.

  2. Perilaku sosial anak yaitu sikap/tingkah laku anak dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan/masyarakat dimana anak tinggal (di rumah, sekolah, dan di masyarakat)  
C. Deskripsi Lokasi Penelitian
            Penelitian ini dilaksanakan di Taman Kanak-Kanak Wildanun di Jalan Toddopuli Raya Timur No 167 Kelurahan Borong Kecamatan Manggala Kota Makasar dimana di Taman Kanak-Kanak tersebut terdiri dari lima kelas, dua kelas kelompok A (kelompok meteor dan kelompok komet) dimana setiap kelas terdiri dari 15 anak dengan satu guru dan tiga kelas kelompok B (kelompok sun, moon, dan star) dimana setiap kelas terdiri dari 16 anak dengan satu guru setiap kelas, serta dua kelas kelompok kermain (kelompok rainbow dan kelompok snow) yang berjumlah 18 anak, 
Taman Kanak-Kanak Wildanun satu lokasi dengan Kelompok Bermain Wildanun dan Taman Pendidikan Al Qur’an Wildanun dibawah naungan yayasan Wildanun Mukhalladun. Jumlah guru di Taman Kanak-Kanak Wildanun berjumlah 5 orang guru dan satu kepala Taman Kanak-Kanak, Kelompok Bermain  mempunyai satu guru dan satu kepala yang merangkap sebagai guru kelompok bermain. Dan satu orang di bagian administrasi yang menangani administrasi Taman Kanak-Kanak dan Kelompok Bermain Wildanun. Demikan juga dengan Taman Pendidikan Al qur’an mempunyai guru dan pimpinan sendiri . Setiap lembaga (Taman Kanak-Kanak, Kelompok Bermain Dan Taman Pendidikan Al Qur’an) mempunyai administrasi sendiri serta pertanggung jawaban sendiri-sendiri. 
D. Subyek Penelitian
            Subyek dalam penelitian ini adalah tiga anak didik di Taman Kanak-Kanak  Wildanun Makassar di kelompok A dan kelompok B  yang diasuh oleh ibu cerai hidup (orangtua tunggal), dan tiga orangtua tunggal (ibu cerai hidup) dari tiga anak tersebut di Taman Kanak-Kanak Wildanun Makassar.
E. Teknik Pengumpulan Data
          Untuk mendapatkan data yang lengkap dilakukan dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang sesuai dengan situasi dan kondisi penelitian. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi dan wawancara :
1. Observasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan secara langsung dengan mengadakan pengamatan perilaku sosial anak yang akan diteliti di Taman Kanak-Kanak Wildanun Kelurahan Borong Kecamatan Manggala Kota Makassar dan di rumah anak yang bersangkutan.
2. Wawancara yaitu teknik pengumpulan data tentang pola asuh orangtua tunggal  (ibu cerai hidup) yang dilakukan peneliti dengan mengadakan komunikasi secara langsung maupun tidak langsung (melalui telephon) kepada orangtua tunggal (ibu cerai hidup) dan wawancara pada guru tentang perilaku sosial anak di Taman Kanak-Kanak Wildanun Makassar  tentang anak didik yang diasuh oleh orangtua tunggal tersebut (ibu cerai hidup).
3. Dokumentasi  

Alasan peneliti menggunakan teknik dokumentasi dalam pengumpulan data, karena dokumentasi merupakan sumber data yang stabil, menunjukkan suatu fakta yang telah berlangsung dan mudah didapatkan.
F. Analisis dan validasi data
1. Analisis Data
Data yang diperoleh melalui hasil observasi dan wawancara dianalisis dengan menggunakan analisis kualitatif. Hasil analisis tersebut dikemukakan  secara kualitatif sehingga dapat diperoleh hasil yang aktual mengenai Pola Asuh Orangtua Tunggal dan Perilaku Sosial Anak di Taman Kanak-Kanak Wildanun Makassar Kelurahan Borong Kecamatan Manggala Kota Makassar.
2. Validasi Data

a. Mereduksi Data

Yaitu : kegiatan menyeleksi, memfokuskan dan menyederhanakan semua data yang diperoleh.

b. Penyajian Data

Adalah kegiatan menyajikan hasil reduksi data secara naratif atau berupa deskripsi sehingga memungkinkan penarikan kesimpulan.
c. Penarikan kesimpulan serta verifikasi

Langkah ketiga ini dalam analisis kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal tentang Pola Asuh Orangtua Tunggal dan Perilaku Sosial Anak di Taman Kanak-Kanak Wildanun Kelurahan Borong Kecamatan Manggala Kota Makassarr yang dikemukakan masih bersifat sementara.

Saat pengumpulan data, peneliti mencari makna dari gejala yang diperoleh di lapangan, mencatat keteraturan atau pola penjelasan dan konfigurasi yang mungkin ada. Selama penelitian berlangsung setiap kesimpulan yang ditetapkan terus-menerus diverifikasi hingga benar-benar diperoleh data yang valid dan kokoh.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN  PEMBAHASAN
A.Hasil  Penelitian

1. Gambaran umum lokasi penelitian


Penelitian ini dilakukan di Taman Kanak-Kanak Wildanun Makassar yang terletak di Jalan Toddopuli Raya Timur No 167 Kelurahan Borong, Kecamatan Manggala, Kota Makassar, Propinsi Sulawesi Selatan. Taman Kanak-Kanak Wildanun berdiri januari 2006, dibawah naungan yayasan Wildanun Mukhalladuun, satu atap dengan Kelompok Bermain Wildanun dan Taman Pendidikan Al Quran Wildanun. Taman Kanak-Kanak Wildanun berdiri sesudah TPQ dan KB wildanun. Taman Kanak-Kanak Wildanun berlokasi di depan, Kelompok Bermain Wildanun di belakang, sedangkan Taman Pendidikan Al Quran berada di lantai atas. 


Taman Kanak-Kanak wildanun pada tahun ajaran 2010-2011 terdiri dari 5 kelas yaitu kelas sun, moon, star (kelompok B) dan meteor serta comet (kelompok A). Penelitian dilakukan di kelas sun, meteor dan comet dimana ada tiga anak di Taman Kanak-Kanak Wildanun yang menjadi sumber penelitian. 

Adapun daftar nama-nama anak yang menjadi sumber penelitiian yaitu sebagai berikut:

Tabel: 4.1

Data Anak sumber penelitian
	No
	Nama Anak
	Umur
	Nama Ibu
	Nama Guru

	1.
	Ila
	5 thn
	Suri
	Maryam

	2.
	Ilham
	6 thn
	Ana
	Yeyen

	3.
	Fatiyya
	5 thn
	Alma
	Dian


Sumber: Kabag administrasi TK Wildanun Makassar

2. Hasil Wawancara Pola Asuh Orangtua Tunggal 

a. Ibu Ila  


 Ila adalah anak kedua dari empat bersaudara yang semuanya perempuan. Ila tinggal bersama ibu dan tiga saudaranya di rumah yang lumayan mewah. Ibu Ila mempunyai usaha sendiri sehingga tidak mengalami kesulitan di ekonomi keluarga. Ibu Ila ditemani adiknya untuk membantu menjaga anaknya. 
 

Menurut Ibu Ila (11 pebruari 2011), 
Saya harus tegas dengan aturan-aturan yang saya anggap memang penting dan harus dilakukan oleh Ila, hal ini agar anak belajar dari sedini mungkin. Saya membiasakan pada anak saya untuk selalu berbicara dengan suara yang lembut dan sopan, ramah pada setiap orang. Saya menanamkan sikap menghargai waktu pada anak saya sejak kecil, supaya anak saya terbiasa disiplin. Selain itu saya selalu mengajarkan anak agar mandiri dan memberikan kepercayaan pada anak saya untuk melakukan hal-hal yang bisa dilakukan sendiri, demikan juga jika mempunyai masalah atau kesulitan saya memberi kesempatan pada anak saya untuk menyelesaikannya sendiri, dan saya akan membantu bila memang diperlukan. Anak-anak bebas mengeluarkan pendapat, dan menentukan pilihannya sendiri meskipun saya tetap menilai hal tersebut boleh/pantas untuk anak seumur dia atau tidak. Sebagai ibu (orangtua tunggal) yang harus mengasuh anak sendiri, saya harus bisa dekat dengan anak dan bisa menjadi seorang ibu sekaligus seorang ayah untuk anak saya. Meskipun saya sibuk dengan kegiatan saya untuk memenuhi kebutuhan  hidup namun saya tetap  memperhatikan anak saya, saya tetap mengontrol kegiatan anak saya, memeriksa tasnya setiap anak saya pulang dari TK, membantu menyelesaikan jika mengalami kesulitan, dan saya selalu menyiapkan waktu untuk membacakan cerita sebelum tidur.
Keterangan dari Ibu Ila didukung dengan observasi saat penulis berkunjung ke rumah Ila. Jam 14/30 Ila dibangunkan dari tidur siangnya untuk mandi kemudian pergi belajar di TPQ bersama kakaknya. Kecuali sakit tidak ada alasan untuk tidak pergi ke TPQ. Sebelum pergi Ila dan kakaknya minta ijin dan mengucapkan salam. Hal ini dilakukan pada semua orang yang ada di rumah itu termasuk pada penulis. Aturan itu selalu dijalankan dan sudah menjadi kebiasaan yang dilakukan oleh anaknya.
Menurut keterangan dari ibu guru Ila, Ibu Ila selalu memperhatikan perkembangan Ila di sekolah dengan cara berkomunikasi baik langsung maupun tidak langsung dengan gurunya tersebut dan menanyakan tentang yang dilakukan Ila di sekolah serta hasil kegiatan Ila yang dibawa pulang. 
(13 pebruari 2011) Ibu Ila berkata :

Saya ingin anak saya hidup bahagia meskipun tanpa ayahnya. Sebenarnya Ila sangat dekat dengan ayahnya dan pada awal perpisahan Ila sering melamun dan menanyakan ayahya namun karena saya berusaha untuk selalu memberikan pengertian pada anak saya dan berusaha dekat dengan dia, Alhamdulillah sedikit demi sedikit Ila bisa menerima keadaan. Bagi saya anak adalah segalanya bahkan bisa dikatakan separuh nafas  saya. Saya bekerja untuk memenuhi kebutuhannya. Sesibuk apapun saya ingin memberikan yang terbaik untuk anak saya. Demikian juga dengan masalah pendidikan, saya ingin memberikan yang terbaik untuk anak saya, maka saya memasukkan anak saya ke TK yang saya anggap baik. Saya sangat sayang pada anak saya namun saya tidak menuruti semua permintaannya. Saya tidak pernah menjanjikan hadiah pada anak  saat ulang tahun, karena  takut menjadi kebiasaan. 
Pada wawancara di hari berikutnya (15 pebruari 2011) mengatakan:

Ila bebas memilih temannya dan boleh bermain di luar rumah, dengan syarat tahu aturan, bagi saya apa yang saya lakukan adalah untuk kebaikan anak saya, meskipun saya selalu tegas dalam aturan namun saya tetap memberikan kebebasan pada anak untuk bisa berkembang selagi masih dalam hal yang wajar dalam arti tidak berbahaya atau melanggar norma yang ada, saya juga biasa bercanda sama Ila dan anak saya yang lain karena saya ingin selain sebagai ibu, saya juga ingin menjadi teman untuk mereka sehingga ada kehangatan antara saya dan anak-anak, dengan demikian anak-anak akan terbuka dan tidak takut dalam mengutarakan pendapatnya. Kadang-kadang ketika saya merasa lelah sekali Ila bertanya dengan pertanyaan yang bertubi-tubi, namun saya berusaha untuk menjawab dan selanjutnya saya katakan pada Ila kalau bunda capek sekali dan ingin istirahat dulu nanti Ila boleh bertanya lagi, Alhamdulillah Ila mau mengerti. Setiap hari saya selalu menyempatkan untuk membuat makanan untuk dibawa anak saya ke sekolahnya sehingga saya tidak memberikan uang jajan untuk mereka karena saya takut mereka jajan sembarangan yang akan membuat mereka sakit.

Hal ini didukung dari hasil observasi, Ila begitu dekat dengan ibunya namun tetap hormat, Ila meminta ijin pada ibunya untuk bermain di luar rumah bersama teman-temannya. Ibu Ila mengijinkan dengan catatan Ila tahu kapan harus pulang dan tetap sayang sama temannya karena bunda ingin Ila menjadi anak yang pintar sambil mengacungkan jempol di depan Ila. Ternyata Ibu Ila selalu mengajarkan pada Ila untuk menyayangi temannya serta mau berbagi , Ila bolah main asal tahu waktu dan harus merapikan mainannya setelah selesai main.   
b.Ibu Ilham

Menurut Ibu Ilham (14 pebruari 2011), Ilham adalah anak laki-laki berusia 6 tahun yang tidak punya kakak maupun adik. Ilham tinggal berdua dengan ibunya sejak berpisah dengan ayahnya. Namun demikian jika libur sekolah Ilham diperbolehkan untuk tinggal dengan ayahnya di kampung karena Ibu Ilham tidak ingin memisahkan Ilham dengan ayahnya. Ilham adalah anak yang patuh pada orangtua, dan sering membantu ibunya.


Wawancara 16 pebruari 2011:

Ilham adalah anak satu-satunya yang saya miliki jadi saya harus menjaganya dengan baik agar menjadi orang yang berguna di kemudian hari. Meskipun anak satu-satunya saya tidak pernah memanjakan Ilham. Saya tetap memberi aturan/batasan yang harus dipatuhi. Saya ingin anak saya bisa menghargai waktu sejak dini, melakukan hal-hal yang bisa dikerjakan sendiri, seperti merapikan mainannya, mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, mandi dan menggosok gigi, memilih dan memakai baju sendiri. Mengikuti jadwal kegiatan yang telah kami tetapkan bersama.
Dari hasil observasi Ilham datang ke sekolah tepat waktu, melakukan kegiatan sesuai dengan waktunya. Hal ini sesuai dengan keterangan ibu gurub Ilham yang mengatakan bahwa Ilham adalah anak yang disiplin, selalu datang tepat waktu, sabar menunggu giliran, dan melakukan kegiatan sesuai dengan aturan yang ada. Disamping itu Ilham juga rajin  merapikan mainan.  
Selanjutnya Ibu Ilham (18 pebruari 2011) bercerita,
Ilham boleh bermain di luar rumah dengan teman sebayanya. Namun demikian saya tetap mengajarkan Ilham untuk tetap sopan dan menyayangi teman serta berbagi pada temannya baik berbagi makanan maupun mainan.  Anak seusia Ilham masih membutuhkan bantuan dari orang lain terutama ibunya agar bisa tumbuh dan berkembang dengan baik maka sebagai seorang ibu saya selalu memperhatikan kebutuhan Ilham baik kebutuhan yang bersifat fisik maupun psikis. Saya yakin setiap anak pasti mendambakan kasih sayang dari kedua orangtuanya demikian juga dengan Ilham. Untuk itu saya berusaha agar Ilham tidak merasakan kesepian dan haus kasih sayang ayahnya sehingga saya sering membiarkan Ilham untuk tinggal bersama ayahnya terutama kalau hari libur sekolah. Berat memang membesarkan anak sendirian namun inilah hidup dan resiko dari perpisahan. Saya ingin mendidik anak saya menjadi anak yang berhasil di kemudian hari dan menjadikan anak saya yang mempunyai perilaku yang baik serta memberikan pondasi  agama yang kuat sejak dini sehingga ibarat pohon tidak akan tumbang walau diserang badai. Begitu besar keinginan anak dan rasa penasaran anak terhadap hal yang baru dikenal terkadang membuat saya harus memberikan kebebasan pada Ilham untuk melakukan hal-hal yang diinginkan selagi hal tersebut tidak berbahaya dan menyimpang dari norma/perilaku sosial yang ada.
Dari hasil obsevasi Ilham mempunyai banyak teman dan bisa berkomunikasi dalam berinteraksi dengan temannya bahkan Ilham suka bercerita dengan teman-temannya tersebut, selain itu Ilham juga berinteraksi dengan gurunya dengan baik. Seperti penjelasan ibu guru Ilham yang mengatakan bahwa Ilham mempunyai banyak teman baik teman perempuan maupun laki-laki, di sekolah Ilham selalu sopan, ramah, suka berbagi dan senang menolong.

Kemudian ditanya tentang hadiah Ibu Ilham (19 pebruari 2011) menjelaskan, 
Ketika Ilham ulang tahun saya tidak menjanjikan hadiah untuknya, tapi saya mengajak Ilham untuk makan atau jalan-jalan bertiga sama ayahnya, hal ini saya lakukan untuk kebahagiaan Ilham, agar Ilham merasa selalu masih punya ayah yang menyayanginya. Menurut saya bercanda dengan anak adalah hal yang wajar agar bisa lebih dekat dengan anak dan tidak akan mengurangi hormat anak pada ibunya. Menurut Ibu Ilham lagi (20 pebruari 2011), berbeda pendapat dengan anak adalah hal biasa (wajar) karena anak juga punya pendapat yang bisa diterima olah orang lain (ibu). Ketika anak saya punya pendapat yang kurang baik maka saya akan menjelaskan agar anak saya bisa mengerti dan menerima hal itu. Ibu Ilham berkata lagi, saya menyediakan tabungan khusus untuk memenuhi kebutuhan pendidikan anak saya. Saya tidak pernah memaksakan kehendak pada Ilham untuk itu saya selalu membicarakan dan membuat aturan bersama Ilham sehingga sepakat apabila melanggar kena sanksi. Berbicara tentang teman-teman Ilham, Ibu Ilham mengatakan, selama ini saya membiarkan Ilham berteman dengan siapa saja, dalam arti saya tidak membatasi teman-teman Ilham. Meskipun sebenarnya saya lebih suka kalau Ilham bermain di luar rumah namun itu akan membuat Ilham jauh dari teman sebayanya dan saya takut dia akan menjadi anak yang kurang pergaulan makanya saya membiarkan Ilham untuk bermain di luar rumah atau di rumah temannya. Kemudian Ibu Ilham (22 pebruari 2011) dengan ucapan yang penuh makna mengatakan, Saya tidak pernah mengatakan anak saya bodoh karena menurut saya ucapan seorang ibu adalah doa, untuk itu saya pantang mengatakan kata-kata yang berakibat buruk untuk Ilham
Dari hasil observasi Ilham aktif di kelas dan bertanya pada guru setiap ada hal yang belum jelas baginya atau kurang cocok bagi dia. Seperi penjelasan ibu guru Ilham yang mengatakan bahwa Ilham adalah anak yang cerdas dan ktitis, dia akan bertanya apabila ada sesuatu hal yang memang dirasa tidak dia tahu atau tidak cocok dengan apa yang ada dalam pikirannya dan Ilham akan mendengarkan dengan baik penjelasan dari guru, selain dia akan mengungkapkan apa yang ada dalam pikirannya.. 

c.Ibu Fatiyya

Dari hasil wawancara dengan Ibu Fatiyya (12 maret 2011), Fatiyya adalah anak kedua dari tiga bersaudara yang tinggal bersama ibunya. Fatiyya anak perempuan berusia 5 tahun. 
Saya sangat sayang pada Fatiyya selain anaknya rajin, Fatiyya juga anak yang ceria yang selalu banyak temannya baik di rumah maupun di sekolah. Fatiyya selalu membantu saya di dapur dan rajin membantu merapikan tempat tidurnya. Fatiyya sudah hapal jadwal kegiatan sehari-harinya demikian juga dengan hari liburnya, Saya memberikan sedikit kebebasan pada Fatiyya saat libur sekolah, misalnya saya membiarkan Fatiyya bangun agak siang atau tidur agak  malam dari hari-hari biasanya. Namun demikian saya selalu menganjurkan Fatiyya untuk bisa mengikuti aturan yang ada. Saya tidak membiasakan memberi uang jajan pada Fatiyya karena saya takut nanti jajan sembarangan. 

Dari hasil observasi di sekolah, Fatiyya menjadi anak yang mengikuti aturan yang ada, seperti datang tepat waktu, sabar menunggu giliran, belajar dan bermain sesuai dengan aturan yang telah ditentukan. Selain itu Fatiyya juga menjadi anak yang mandiri, makan sendiri, ke kamar mandi sendiri, dan selalu merapikan mainan selesai bermain. Hal ini diperkuat dengan keterangan ibu guruhnya yang mengatakan bahwa Fatiyya adalah anak periang yang selalu ceria dan mengikuti aturan yang ada. Bahkan dia sering membantu ibu guru mengantar temannya ke kamar mandi karena takut ke kamar mandi sendiri. Fatiyya anak yang mandiri sehingga dia melakukan kegiatan sendiri  sampai selesai. Selain itu Fatiyya juga mempunyai banyak teman karena Fatiyya senang berteman, suka menolong, suka berbagi, sopan dalam berbicara dan murah senyum. Dengan ibu guru pun Fatiyya dekat dan biasa berkomunikasi dengan baik.
14 maret 2011
Saya memberikan kado ulang tahun pada Fatiyya sesuai dengan yang diminta Fatiyya asal ekonomi juga mendukung. Ketika saya sedang sibuk saya akan meminta Fatiyya untuk sabar jika dia ingin dijawab semua pertanyaan dan atau meminta untuk dibantu menyelesaikan masalahnya. Fatiyya bisa mengerti dan sabar menunggu sampai ada waktu saya, meskipun saya tahu kalau Fatiyya sebenarnya kecewa. Menurut Ibu Fatiyya (26 maret 2011), Kadang-kadang saya memberikan hadiah Fatiyya karena sudah menjadi anak yang sabar dan menjadi anak yang hebat baik di rumah maupun di sekolah. Hal ini saya lakukan agar Fatiyya lebih termotivasi untuk bisa menjadi lebih baik lagi. Saya sering berkomunikasi dengan ibu guru Fatiyya tentang perkembangan Fatiyya di sekolah baik secara langsung (saat POMG) maupun tidak langsung (melalui telephon).

Seperti penjelasan ibu guru Fatiyya bahwa ibu Fatiyya rajin mengikuti POMG dan rajin menanyakan tentang perkembangan Fatiyya di sekolah, baik tentang kegiatan yang dilakukan di sekolah maupun tentang sikap dan perilaku Fatiyya.
2. Hasil Observasi Perilaku Sosial Anak di Taman Kanak-Kanak Wildanun

a. Ucapan-ucapan/ketrampilan berkomunikasi


Dari hasil observasi anak-anak yang menjadi sumber dari penelitian yang berjumlah tiga anak bisa berkomunikasi dengan baik dengan bahasa yang jelas dan bisa dimengerti oleh teman bicaranya serta bisa memberikan respon pada teman bicaranya sehingga terjadi komunikasi dua arah yang membuat pembicaraan mereka bisa nyambung antara yang satu dengan yang lain. 
Ilham (observasi tanggal 14 pebruari 2011) meskipun laki-laki dia banyak temannya yang mendengarkan ceritanya karena selain ramah dan berbicara dengan jelas dan sopan, Ilham juga bisa merangkai kalimat yang bisa membuat teman bicaranya merasa betah mendengarkan apa yang dikatakan Ilham.  
Hal ini sesuai dengan penjelasan ibu guru Ilham yang mengatakan bahwa Ilham anak yang pandai bercerita dan banyak teman perempuannya.

Ila (observasi tanggal10 pebruari 2011)) mempunyai banyak teman dan bercerita/berbicara dengan temannya dengan bahasa yang baik, sopan dan ramah, terutama waktu bermain dan mereka begitu lancar berkomunikasi saat bermain peran sehingga terjadi komunikasi dua arah.

Fatiyya (obsevasi tanggal 12 maret 2011) berbicara dengan temannya dengan suara yang jelas namun tetap lembut dan sopan, teman bicara mengerti pembicaraannya sehingga terjalin komunikasi dua arah.
b. Interaksi sosial anak di rumah


Pada waktu penulis berkunjung ke rumah Fatiyyya, Ilham, dan Ila mereka begitu akrab dengan orang-orang yang ada di rumah dan di sekitar rumahnya.
observasi tanggal 11 pebruari 2011 di dalam rumah, Ila bermain dengan adik dan kakaknya. Sekali-sekali ada suara tawa mereka namun kadang ada suara berteriak dan kadang juga terdengar suara menangis. Namun mereka kelihatan bahagia dan menikmati kebersamaannya. Begitu juga ketika mereka bermain di luar rumah, mereka mempunyai banyak teman.  Hal ini seperti yang dikatakan oleh ibu Ila  bahwa Ila sangat dekat dengan kakak dan adiknya serta orang yang ada di rumah, mereka biasa bercanda bahkan sampai ada yang menangis, demikian juga dengan temannya di luar rumah.
Ilham (observasi tanggal 16 pebruari 2010)  lebih betah main di luar rumah karena di dalam rumah hanya ada ibunya sehingga Ilham  merasa bosan jika tinggal di dalam rumah. Penulis juga sempat ke toko sembako ibu Ilham yaitu di pasar Toddopuli (observasi tanggal 18 pebruari 2011), Ilham ada di pasar bersama ibunya setelah pulang dari sekolah. Di pasar itu Ilham bawa baju ganti, makan siang, tidur siang, dan bermain dengan teman sebayanya yang ada di pasar.

Seperti penjelasan Ibu Ilham yang mengatakan bahwa Ilham sering diajak ke pasar sepulang dari sekolah, karena di rumahnya kadang tidak ada orang. Di pasar Ilham bermain dengan teman yang sebayanya. Ibu Ilham juga berkata kalau Ilham lebih betah bermain di luar rumah.
b. Interaksi sosial anak di Taman Kanak-Kanak (TK)
 Di TK anak tidak lagi berinteraksi dengan orangtua dan saudaranya tapi mereka berinteraksi dengan orang lain yang mempunyai latar belakang yang berbeda karena dididik oleh orangtua/keluarga yang berbeda pula sehingga anak perlu bekal dari rumah untuk bisa berinteraksi dengan orang-orang di sekitarnya. Baik yang sudah dikenal maupun yang belum dikenal. Anak yang sudah terbiasa berinteraksi dengan baik tidak akan mengalami kesulitan waktu berada di TK, tentunya akan segera bisa menyesuaikan diri dan bisa berinteraksi dengan teman, guru, maupun orang lain yang ada di TK. Dengan demikian mereka akan mempunyai banyak teman di sekolah dan bisa mengikuti kegiatan dengan baik. 


Ilham, Ila dan Fatiyya adalah anak-anak yang bisa berinteraksi dengan teman dan guru dengan baik. Mereka mempunyai teman dan selalu bermain dengan teman-temannya. Selain berinteraksi dengan teman, hubungan mereka dengan gurunya juga terjalin dengan baik. Observasi tanggal 22 pebruari 2011 Ilham di dalam kelas  mengikuti kegiatan dengan baik, bertanya pada guru jika ada yang belum jelas, dan menjawab jika guru bertanya pada Ilham, di luar kelas Ilham bermain dengan teman-temannya, bermain ayunan, luncuran juga kejar-kejaran. Ilham (observasi tanggal 24 pebruari 2011) dia laki-laki tapi lebih suka berteman dengan perempuan karena lebih suka bercerita. Meskipun suka bermain bola dan kegiatan fisik lainnya namun Ilham kadang lebih betah berlama-lama dengan temannya yang perempuan untuk bermain masak-masakkan dan bermain boneka Hal ini didukung dari penjelasan ibu guru Ilham yang mengatakan bahwa di sekolah Ilham mempunyai banyak teman baik teman laki-laki mapun teman perempuan. Selain itu Ilham juga berani bertanya pada guru kalau ada yang belum jelas. 
Observasi tanggal 15 pebruari 2011 Ila dan Fatiyya kelihatannya lebih suka bermain boneka dan masak-masakkan. Mereka bermain bersama dan saling bekerjasama. Di luar kelas lebih suka bermain ayunan dan jual beli. Menurut keterangan ibu guru Ila, Ila dan Fatiyya serimg bermain bersama. Mereka senang bermain peran dengan menggunakan boneka..
d. Empati


Rasa peduli pada orang lain dan bisa merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain sehingga ada rasa ingin membantu orang yang mengalami hal tersebut perlu ditanamkan pada anak sejak dini, hal ini selain menjadi tugas orangtua namun juga menjadi tangung jawab guru di sekolah sehingga anak bisa betul-betul berempati pada sesama, tidak egois yang hanya mementingkan diri sendiri.


Ila termasuk anak yang mempunyai rasa empati yang tinggi. Observasi tanggal 17 pebruari 2011 Ila membagikan makanan yang dia punya, tidak hanya pada satu orang tapi pada temannya yang ingin mencoba makanan yang dimakan Ila. Karena makanan itu sedikit maka Ila menyuapin temannya sedikit-sedikit sampai temannya bisa merasakan semua. Kemudian ketika temannya menangis karena dipukul oleh temannya juga, Ila berusaha mendiamkan dengan cara mengusap-usap kepala temannya tersebut dengan wajah yang sedih seakan-akan dia yang sakit.. Menurut keterangan dari ibu guru Ila Bahwa Ila adalah anak yang mempunyai rasa dermawan yang tinggi, suka berbagi makanan pada temannya bahkan pada guru.

Fatiyya juga anak yang mempunyai rasa empati yang cukup tinggi. Observasi tanggal 16 maret 2011Fatiyya merasa sedih dan hampir ikut menangis ketika dilihat temannya jatuh dan terluka kakinya. Dia kelihatan panik dan berusaha menolong temannya itu, namun karena dia bingung harus berbuat apa, akhirnya dia memanggil ibu guru untuk menolong temannya. Fatiyya termasuk anak yang rada cuek tapi dia tetap tidak tega jika melihat temannya diganggu. Fatiyya akan menolong temannya dan berusaha membela dan lepas dari gangguan temannya tersebut. Hal ini diperkuat dengan penjelasan ibu guru Fatiyya yang mengatakan bahwa Fatiyya anak perempuan pemberani, dia akan membantu temannya yang diganggu, tidak peduli laki-laki maupun perempuan.
e. Sopan santun dalam bergaul/berinteraksi


Dalam bergaul/berinteraksi dengan orang di sekitar kita harus mengenal etika/tata karma dalam bergaul  agar bisa diterima dengan baik, salah satunya adalah dengan bersikap sopan. Siapa pun akan merasa senang berteman dengan orang yang sopan daripada berteman dengan orang yang kurang/tidak sopan. 


Penulis begitu salut pada  Ilham, Fatiyya, dan Ila yang mempunyai sikap perilaku begitu baik dan menyenangkan. Meskipun mereka masih kecil namun mereka sudah tahu etika/sopan santun. Observasi tanggal 17 pebruari 2011 Ila meminta maaf ketika tanpa sengaja teman yang dia ayun jatuh dari ayunan, dan berusaha menolongnya. Seperti penjelasan ibu guru Ila yang mengatakan bahwa Ila anak yang baik. Sopan dengan siapa pun dan tidak menunda-nunda lagi minta maaf jika memang dia bersalah.
Observasi tanggal 18 maret 2011 Fatiyya mengucapkan permisi ketika lewat di depan gurunya. Hal ini sesuai dengan keterangan ibu guru Fatiyya yang mengatakan bahwa beliau bangga karena apa yang sering diajarkan ke anak-anak sudah dilakukan anak-anak dengan baik. Salah satunya Fatiyya, selalu mengucapkan permisi jika mau lewat di depan orang. Observasi tanggal 24 pebruari 2011 Ilham megucapkan kata tolong ketika dia meminta gurunya untuk membukakan tempat minumannya dan mengucapkan terima kasih sesudah di tolong. Hal tersebut seperti penjelasan ibu guru Ilham yang mengatakan bahwa anak-anak sudah terbiasa mengucapkan kata tolong apabila mmeminta bantuan pada siapa pun, termasuk Ilham.
B. PEMBAHASAN


Dari hasil penelitian di atas anak adalah manusia kecil yang masih membutuhkan bantuan dari orang dewasa untuk bisa tumbuh dan berkembang dengan baik. Namun demikian banyak faktor yang mempengaruhinya, salah satunya adalah pola asuh orangtua karena orangtua adalah orang yang pertama dan utama dalam mendidik anaknya. Karena anak pertama kali berinteraksi dengan keluarga/orangtuanya. Selebihnya faktor dari luar termasuk faktor lingkungan. Oleh sebab itu orangtua harus bisa memberi contoh yang baik kepada anaknya.seperti yang dikemukakan oleh Karin Irelan (2003;201), Orangtua sebagai teladan karena orangtua yang berpengaruh kuat dalam mmberikan pendidikan terhadap anak untuk memberi teladan, anak akan menirukan apa yang dilakukan oleh orangtuanya, memberikan teladan merupakan cara yang lebih efektif daripada bahasa, karena bisa memberikan gambaran dan isyarat yang jelas untuk ditirukan.    

Pola asuh orangtua sangat penting untuk anak. Demikian berarti orangtua bagi anaknya dan sebaliknya. Satu sama lain saling membutuhkan. Ibu adalah orangtua yang paling dekat dengan anaknya karena ibu orang yang telah mengandung selama sembilan bulan, ibu yang menyusui anaknya sehingga begitu dekat hubungan antara ibu dan anak. 

Ibu Ila, Ibu Ilham dan ibu Fatiyya memberikan batasan-batasan tertentu pada anaknya dalam kehidupan sehari-hari khususnya aturan-aturan yang penting, namun tetap membiarkan anaknya untuk melakukan sendiri sesuatu yang memang pantas dan bisa dilakukan oleh anaknya. Mereka memberi kebebasan pada anaknya untuk menentukan pilhannya baik pilihan berteman maupun berpendapat namun tetap memberikan kontrol. Tetap memonitor kegiatan anak meskipun anak diberi kebebasan untuk berbuat/berkreasi, Mereka menjadikan anak bukan hanya sebagai anak tetapi terkadang sebagai teman sehingga hubungan mereka terasa hangat dan lebih dekat sehingga anak merasa lebih nyaman bersama ibunya. Selain itu mereka selalu membiasakan memberi contoh pada anaknya tentang sikap/perilaku yang baik untuk anak-anaknya. Dengan demikian anak akan mempunyai sikap/perilaku yang baik pula. Hal ini terwujud dari sikp/perilaku dari Ilham, Ila dan Fatiyya, mereka mempunyai sikap/perilaku sosial yang baik, berbicara dengan sopan dan ramah, berkomunikasi dengan lancar dengan teman maupun orang di sekitarnya, bisa menjalin hubungan dengan teman dan orang di sekitarnya, serta mempunyai empati yang cukup tinggi. Meskipun banyak faktor yang mempengaruhi sikap/perilaku tersebut namun karena seorang ibu telah mengasuh anaknya dengan baik maka anak mempunyai perilaku sosial yang baik yang patut dibanggakan oleh orangtuanya.
 Tiga ibu dari ketiga anak tersebut menggunakan pola asuh demokratis dan pola asuh otoriter. Ibu ILa, Ibu Ilham,  dan Ibu Fatiyya mengontrol anak dalam batas-batas tertentu, aturan untuk hal-hal yang esensial saja dengan tetap menunjukkan dukungan cinta, dan kehangatan kepada anak. Mereka memberikan dukungan dan perhatian kepada anak dalam berkreasi. Memonitor dan menjelaskan standar yang diinginkan terhadap anak. Memberikan tuntutan yang cukup tinggi terhadap kontrol dan disiplin kepada anak.

Sikap ibu yang selalu memberikan kesempatan pada anaknya untuk berinteraksi pada teman/orang lain serta kontrol orangtua dalam batas-batas tertentu  membuat anak mempunyai banyak teman, dan mempunyai jiwa sosial yang tinggi antara lain bisa bekerjasama, mempunyai rasa simpati dan empati pada orang, belajar bersikap sopan juga berbicara, serta bisa megucapkan kata/kalimat yang baik, benar dan jelas sehingga bisa diterima oleh masyarakat. Semua ini tentu saja salah satunya berkat didikkan/bimbingan seorang ibu karena anak pertama kali belajar dari keluarga dan ibulah orang pertama yang paling dekat dengan anaknya. Sesibuk apapun seorang ibu bisa memberikan kasih sayang dan didikkan yang baik pada anaknya. Dengan pola asuh yang tepat mereka bisa menjadikan anaknya mempunyai sikap yang sesuai dengan norma/aturan yang ada di masyarakat. 
BAB V

PENUTUP

A.Kesimpulan

Dari uraian pembahasan di atas, maka penulis mengambil kesimpulan bahwa :
1. Pola asuh yang diterapkan oleh orangtua tunggal (ibu cerai hidup) di Taman Kanak-Kanak Wildanun Makassar adalah  gabungan pola asuh otoriter dan  demokratis. Pola asuh otoriter diterapkan pada aturan-aturan yang esensial/sangat penting yang cenderung ke arah sikap perilaku, pola asuh demokratis cenderung diterapkan pada pemenuhan kebutuhan fisik. 
2. Tiga anak yang diasuh oleh orangtua tunggal (ibu cerai hidup) di Taman Kanak-Kanak Wildanun Makassar mempunyai perilaku sosial yang baik/tidak menyimpang dari perilaku sosial, Sopan dalam berbicara dan berperilaku,  bisa berinteraksi/bergaul dengan baik, dan mempunyai rasa simpati dan empati yang cukup tinggi.
B. Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, diajukan beberapa saran sebagai berikut:

1.  Diharapkan pada orangtua hendaknya memperlakukan anak dengan penuh cinta

dan membuat aturan yang bisa diterima oleh anak sesuai usianya.
2.  Sejak dini hendaknya anak sudah diajarkan berperilaku yang sesuai dengan norma yang berlaku sehingga akan menjadi kebiasaan yang baik.

3. Diharapkan orangtua tidak berlebihan dalam membatasi anak untuk bergaul sehingga anak bisa bersosialisasi dengan baik dan bisa diterima di lingkungannya.

4. Bagi guru diharapkan bisa memberikan contoh juga bisa membimbing dan mengarahkan anak didiknya menjadi anak yang berjiwa sosial .
5. Diharapkan kepada orangtua dan pihak sekolah untuk bisa memotivasi dan merangsang anakdengan kegiatan-kegiatan yang  bisa menumbuhkan jiwa sosialnya
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LAMPIRAN I

KISI-KISI INSTRUMEN WAWANCARA
JUDUL: POLA ASUH ORANGTUA TUNGGAL DAN PERILAKU SOSIAL ANAK DI TAMAN KANAK-KANAK WILDANUN MAKASSAR
	Variabel
	Indikator
	Pernyataan
	Item

	Pola asuh


	1.Pola asuh demokratis

2.Pola asuh otoriter

3.Pola asuh permisif


	a.Mengontrol anak dalam batas-batas tertentu, dengan tetap menunjukkan dukungan, cinta, dan kehangatan kepada anak.

b.Memberikan dukungan dan perhatian kepada anak dalam berkreasi.

c.Memonitor dan menjelaskan standar yang diinginkan terhadap anak.

a.Memberikan tuntutan yang sangat tinggi terhadap kontrol dan disiplin kepada anak.

b.Menuntut anak untuk mengikuti standar yang ditentukan tanpa memberikan anak kesempatan untuk mengungkapkan keberatannya.

c.Menginginkan anak untuk selalau mengikuti kehendaknya tanpa banyak bertanya.

d.Menutup diri dan menolak adanya diskusi.

a.Membiarkan anak melakukan apa yang diinginkannya.

b.Tidak memberikan batasan yang jelas mengenai apa yang tidak dan boleh dilakukan anak.

c.Batasan-batasan berupa kontrol pada anak dianggap melawan keinginannya untuk menunjukkan rasa cintanya kepada anak.


	1-2
3-6
7
8
9-11
12-13
14
15-16
17-18
19-21



LAMPIRAN II
PEDOMAN WAWANCARA

JUDUL: POLA ASUH ORANGTUA TUNGGAL DAN PERILAKU SOSIAL ANAK DI TAMAN KANAK-KANAK WILDANUN MAKASSAR

NAMA ANAK

:

NAMA IBU


:

TGL WAWANCARA
:

 1. Bagaimana usaha ibu untuk menanamkan sikap menghargai waktu pada anak ibu sejak dini?
 2. Apakah ibu selalu menuntut anak ibu untuk mengikuti peraturan-peraturan dalam batasan-batasan tertentu?

3. Apakah ibu selalu mendorong anak ibu agar melakukan sendiri apa yang seharusnya dapat dia lakukan?

 4. Apakah menurut ibu bercanda dengan anak-anak adalah hal yang wajar yang dilakukan dalam keluarga?
 5. Apakah ibu memberi kebebasan pada anak ibu untuk mengemukakan pendapat?
6.  Bagaimana usaha ibu untuk memenuhi kebutuhan pendidikan anak ibu?

 7. Apakah ibu memberi kebebasan pada anak ibu untuk menentukan sendiri pilihannya setelah ibu memberikan pertimbangan yang logis pada anak ibu?
8.  Apakah ibu selalu mengawasi anak dengan ketat atas kegiatan anak ibu sehari-hari?
9.  Apakah ibu menanyakan jenis hadiah ulang tahun apa yang disenangi anak ibu?

10. Apakah ibu sering menyebut anak ibu sebagai anak bodoh bila anak ibu melakukan kesalahan?
11. Bagaimana sikap ibu bila anak ibu tidak setuju dengan ide/gagasan yang ibu kemukakan ?
12. Apakah ibu selalu memilihkan pakaian yang akan dipakai anak ibu setiap hari?

13. Mana yang ibu lakukan anak ibu bermain di rumah sendiri tiap hari atau membiarkan anak ibu bermain di luar rumah dengan teman-temannya?
14. Apakah menurut ibu adalah hal yang penting menjaga wibawa dihadapan anak-anak sehingga ibu harus menjaga jarak dengan anak ibu?
15. Dalam pengasuhan anak apakah ibu serahkan sepenunya pada pembantu yang mengasuhnya?

16. Apakah ibu peduli dengan apa yang dilakukan anak setiap hari?
17. Apakah ibu punya jadwal waktu bermain untuk anak ibu?
18. .Apakah ibu membiasakan anak ibu mentaati norma-norma dalam kehidupan keluarga mengingat usianya yang masih muda?
19. Apakah ibu selalu membantu merapikan mainan anak ibu setelah anak ibu selesai bermain?
20. Bagaimana sikap ibu bila anak ibu punya pendapat yang kurang benar menurut ibu?

21. Apakah setiap permintaan anak ibu selalu ibu penuhi ?   

LAMPIRAN III

HASIL WAWANCARA

JUDUL: POLA ASUH ORANGTUA TUNGGAL DAN PERILAKU SOSIAL ANAK DI TAMAN KANAK-KANAK WILDANUN MAKASSAR

NAMA ANAK

: Ila

NAMA IBU


: Suri

TGL WAWANCARA
: 11 peb, 13 peb, 15 peb 2011

1. Bagaimana usaha ibu untuk menanamkan sikap menghargai waktu pada anak ibu sejak dini? Saya selalu membiasakan anak untuk melakukan kegiatan sesuai jadwal yang telah disepakati, misalnya saat makan, tidur, belajar dan bermain sejak dini.
 2. Apakah ibu selalu menuntut anak ibu untuk mengikuti peraturan-peraturan dalam batasan-batasan tertentu? Ya, hal ini saya lakukan karena saya ingin anak saya mengerti/ belajar mengenal aturan sejak dini .
 3. Apakah ibu selalu mendorong anak ibu agar melakukan sendiri apa yang seharusnya dapat dia lakukan? Ya, hal-hal yang bisa dilakukan sendiri saya meminta untuk dilakukan sendiri.
 4. Apakah menurut ibu bercanda dengan anak-anak adalah hal yang wajar yang dilakukan dalam keluarga? Ya, hubungan anak dengan ibu bagi saya bukan mutlak antara anak dan orangtua tapi anak bisa menjadi teman dan sahabat bagi saya
 5. Apakah ibu memberi kebebasan pada anak ibu untuk mengemukakan pendapat? Ya. Saya berharap anak saya mempunyai pendapat dan berani mengemukakannya pada saya.
 6. Bagaimana usaha ibu untuk memenuhi kebutuhan pendidikan anak ibu? Pendidikan bagi saya adalah hal yang sangat penting maka saya berusaha memasukkan anak saya ke lembaga/sekolah yang bisa membuat anak saya bisa menjadi lebih baik.
7. Apakah ibu memberi kebebasan pada anak ibu untuk menentukan sendiri pilihannya setelah ibu memberikan pertimbangan yang logis pada anak ibu?  Ya. Saya memberikan kebebasan anak saya untuk memilih selagi pilihan itu tidak merugikan siapa pun.
8. Apakah ibu selalu mengawasi anak dengan ketat atas kegiatan anak ibu sehari- hari?  Tidak. Saya mengawasi anak namun juga memberikan ruang pada anak untuk bebas berkreasi.
9. Apakah ibu menanyakan jenis hadiah ulang tahun apa yang disenangi anak ibu? Tidak. Saya tidak membiasakan memberi anak hadiah ulang tahun. 
10.Apakah ibu sering menyebut anak ibu sebagai anak bodoh bila anak ibu melakukan kesalahan? Tidak, karena saya tidak mau punya anak bodoh.
11.Bagaimana sikap ibu bila anak ibu tidak setuju dengan ide/gagasan yang ibu kemukakan ? Saya akan bertanya pada anak saya apa alasannya tidak setuju.
12.Apakah ibu selalu memilihkan pakaian yang akan dipakai anak ibu setiap hari? Tidak. Anak saya bebas memilih pakaian mana yang dia suka tentunya saya sudah kasih tahu pakaian hari-harinya.
13.Mana yang ibu lakukan anak ibu bermain di rumah sendiri tiap hari atau membiarkan anak ibu bermain di luar rumah dengan teman-temannya? Tergantung. Yang jelas saya tidak melarang anak saya bermain di luar rumah sama temannya.
14.Apakah menurut ibu adalah hal yang penting menjaga wibawa dihadapan anak-anak sehingga ibu harus menjaga jarak dengan anak ibu? Bagi saya menjaga jarak dengan anak membuat kaku hubungan antara anak dan ibu.
15.Dalam pengasuhan anak apakah ibu serahkan sepenunya pada pembantu yang mengasuhnya? Tidak. Pembantu sekedar membantu saja .
16.Apakah ibu peduli dengan apa yang dilakukan anak setiap hari? Ya. Saya sangat peduli karena itu tiap hari saya berusaha untuk bercakap-cakap dengan anak saya tentang kegiatannya.
17.Apakah ibu punya jadwal waktu bermain untuk anak ibu?  Tidak. Anak boleh bermain kapan saja .    
18.Apakah ibu membiasakan anak ibu mentaati norma-norma dalam kehidupan keluarga mengingat usianya yang masih muda? Ya.Sedikit demi sedikit saya mengajarkan anak untuk mentaati norma dalam keluarga.
19.Apakah ibu selalu membantu merapikan mainan anak ibu setelah anak ibu selesai bermain? Kadang-kadang. Kalau dia sudah kelihatan capek.
20.Bagaimana sikap ibu bila anak ibu punya pendapat yang kurang benar menurut ibu? Saya akan berusaha menjelaskan bahwa hal itu kurang benar dan member tahu yang benar.
21.Apakah setiap permintaan anak ibu selalu ibu penuhi ?  Tidak. Saya  tidak ingin anak saya menjadi anak yang selalu dituruti maunya karena hal itu bisa menjadi kebiasaan yang buruk.
HASIL WAWANCARA

JUDUL: POLA ASUH ORANGTUA TUNGGAL DAN PERILAKU SOSIAL ANAK DI TAMAN KANAK-KANAK WILDANUN MAKASSAR

NAMA ANAK

: Ilham

NAMA IBU


: Ana

TGL WAWANCARA
: 14 peb, 16 peb, 18 peb, 19 peb, 20 peb, dan 22 peb

1. Bagaimana usaha ibu untuk menanamkan sikap menghargai waktu pada anak ibu sejak dini? Saya mengajarkan pada anak saya untuk melakukan kegiatan sesuai waktunya, waktu makan, tidur, sekolah dan waktu bermain.
 2. Apakah ibu selalu menuntut anak ibu untuk mengikuti peraturan-peraturan dalam batasan-batasan tertentu? Tidak selalu tapi kadang-kadang melihat situasi dan kondisi.
3. Apakah ibu selalu mendorong anak ibu agar melakukan sendiri apa yang seharusnya dapat dia lakukan? Ya. Karena saya ingin anak saya mandiri sejak kecil.
 4. Apakah menurut ibu bercanda dengan anak-anak adalah hal yang wajar yang dilakukan dalam keluarga? Ya. Saya berusaha untuk selalu menjaga kehangatan dalam hubungan dengan anak. 
 5. Apakah ibu memberi kebebasan pada anak ibu untuk mengemukakan pendapat?  Ya, Saya selalu member kesempatan pada anak saya untuk mengemukakan pendapatnya.
6. Bagaimana usaha ibu untuk memenuhi kebutuhan pendidikan anak ibu? Pendidikan bagi saya adalah hal yang penting dalam hidup sehingga saya berusaha untuk menabung agar saya bisa membiayai pendidikan anak saya.
 7. Apakah ibu memberi kebebasan pada anak ibu untuk menentukan sendiri pilihannya setelah ibu memberikan pertimbangan yang logis pada anak ibu? Ya. Anak akan memilih sendiri setelah tahu mana yang baik dan yang buruk baginya.
8.  Apakah ibu selalu mengawasi anak dengan ketat atas kegiatan anak ibu sehari-hari? Tidak. Saya mengawasi anak dengan memberikan kebebasan pada anak untuk berkreasi.
9.  Apakah ibu menanyakan jenis hadiah ulang tahun apa yang disenangi anak ibu? Kadang-kadang. Kalau ada rezeki lebih.
10. Apakah ibu sering menyebut anak ibu sebagai anak bodoh bila anak ibu melakukan kesalahan? Tidak. Bagi saya sepatah kata apalagi dari seorang ibu adalah doa.
11. Bagaimana sikap ibu bila anak ibu tidak setuju dengan ide/gagasan yang ibu kemukakan ? Berbeda pendapat dengan siapa pun adalah hal biasa
12. Apakah ibu selalu memilihkan pakaian yang akan dipakai anak ibu setiap hari? Kadang-kadang. Tapi lebih seringnya anak saya memilih sendiri pakaian yang akan dipakainya.
13. Mana yang ibu lakukan anak ibu bermain di rumah sendiri tiap hari atau membiarkan anak ibu bermain di luar rumah dengan teman-temannya? Lihat situasi. Yang jelas saya tidak pernah melarang anak saya untuk bermain di luar rumah dengan temannya.
14. Apakah menurut ibu adalah hal yang penting menjaga wibawa dihadapan anak-anak sehingga ibu harus menjaga jarak dengan anak ibu? Menjaga wibawa adalah penting tetapi tidak harus menjaga jarak dengan anak.
15. Dalam pengasuhan anak apakah ibu serahkan sepenunuhya pada pembantu yang mengasuhnya? Tidak. Saya mengasuh anak tanpa bantuan seorang pembantu.
16. Apakah ibu peduli dengan apa yang dilakukan anak setiap hari? Tentu saja saya peduli karena itu saya harus control kegiatan anak saya setiap hari.
17. Apakah ibu punya jadwal waktu bermain untuk anak ibu? Ya. Saya ingin anak saya melakukan kegiatan yang bermanfaat yang tentunya dengan bermain pula.
18. Apakah ibu membiasakan anak ibu mentaati norma-norma dalam kehidupan keluarga mengingat usianya yang masih mudail.? Ya. Saya harus mengajarkan paling tidak mengenalkan pada anak saya tentang norma-norma sejak kec
19. Apakah ibu selalu membantu merapikan mainan anak ibu setelah anak ibu  selesai bermain? Tidak. Saya ingin anak saya terbiasa merapikan mainannya sendiri namun demikian kadang saya ikut membantunya bila ada yang perlu dibantu.
20. Bagaimana sikap ibu bila anak ibu punya pendapat yang kurang benar menurut ibu? Saya akan member pengertian agar .anak saya mengerti bahwa hal itu kurang benar
21. Apakah setiap permintaan anak ibu selalu ibu penuhi ? Tidak. Hanya permintaan tertentu yang menurut   saya memang harus dipenuhi.
HASIL WAWANCARA

JUDUL: POLA ASUH ORANGTUA TUNGGAL DAN PERILAKU SOSIAL ANAK DI TAMAN KANAK-KANAK WILDANUN MAKASSAR

NAMA ANAK

: Fatiyya

NAMA IBU


: Alma

TGL WAWANCARA
: 12 maret dan 26 maret 2011
1. Bagaimana usaha ibu untuk menanamkan sikap menghargai waktu pada anak ibu sejak dini? Saya membuatkan jadwal kegiatan bersama anak saya .
 2. Apakah ibu selalu menuntut anak ibu untuk mengikuti peraturan-peraturan dalam batasan-batasan tertentu? Tidak selalu karena anak saya masih kecil jadi dalam tahap pengenalan .
3. Apakah ibu selalu mendorong anak ibu agar melakukan sendiri apa yang seharusnya dapat dia lakukan? Ya. Saya ingin anak saya bisa mandiri sejak kecil.
 4. Apakah menurut ibu bercanda dengan anak-anak adalah hal yang wajar yang dilakukan dalam keluarga? Ya. Saya biasa bercanda dengan anak saya karena bagi saya anak saya bisa menjadi teman yang bisa menghibur kita.
 5. Apakah ibu memberi kebebasan pada anak ibu untuk mengemukakan pendapat? Ya. Saya memberi  kebebasan mengemukakan pendapat pada anak saya.  
6.  Bagaimana usaha ibu untuk memenuhi kebutuhan pendidikan anak ibu? Saya menyediakan tabungan untuk pendidikan anak saya, terus saya memasukkan anak saya ke lembaga pendidikan yang menurut saya baik untuk anak saya.
 7. Apakah ibu memberi kebebasan pada anak ibu untuk menentukan sendiri pilihannya setelah ibu memberikan pertimbangan yang logis pada anak ibu? Ya. Yang penting anak saya konsekwen menanggung resiko dari pilihannya itu.
8.  Apakah ibu selalu mengawasi anak dengan ketat atas kegiatan anak ibu sehari-hari? Biasa saja karena ibarat ayam saya ikat kakinya tapi saya lepas kepalanya.
9.  Apakah ibu menanyakan jenis hadiah ulang tahun apa yang disenangi anak ibu? 

     Ya. Saya akan memberikan hadiah ulang tahun sesuai yang diminta Fatiyya dengan catatan kalau ekonomi lagi menunjang.
10. Apakah ibu sering menyebut anak ibu sebagai anak bodoh bila anak ibu melakukan kesalahan? Tidak. Karena saya takut anak saya menjadi anak bodoh betul.
11. Bagaimana sikap ibu bila anak ibu tidak setuju dengan ide/gagasan yang ibu kemukakan ? Biasa saja karena berbeda pendapat adalah wajar
12. Apakah ibu selalu memilihkan pakaian yang akan dipakai anak ibu setiap hari? Kadang-kadang. Namun biasanya anak saya sudah pintar memilih pakaian sendiri.
13. Mana yang ibu lakukan anak ibu bermain di rumah sendiri tiap hari atau membiarkan anak ibu bermain di luar rumah dengan teman-temannya? Sebenarnya saya lebih suka anak saya bermain di dalam rumah, namun saya juga ingin anak saya mempunyai teman untuk bersosialisasi.
14. Apakah menurut ibu adalah hal yang penting menjaga wibawa dihadapan anak-anak sehingga ibu harus menjaga jarak dengan anak ibu? Menjaga jarak dengan anak tidak akan membuat kita menjadi wibawa di hadapan anak.
15. Dalam pengasuhan anak apakah ibu serahkan sepenuhnya pada pembantu yang mengasuhnya? Tidak. Pembantu hanya membantu saja selebihnya saya sendiri yang melakukannya.
16. Apakah ibu peduli dengan apa yang dilakukan anak setiap hari? Tentu, Saya peduli dengan kegiatan anak saya setiap hari makanya sebelum tidur saya ingin anak saya bercerit tentang kegiatnnya seharian.
17. Apakah ibu punya jadwal waktu bermain untuk anak ibu? Tidak. anak-anak bisa bermain kapan saja asal tidak mengganggu kegiatan yang lainnya.
18. .Apakah ibu membiasakan anak ibu mentaati norma-norma dalam kehidupan keluarga mengingat usianya yang masih muda? Ya. Saya membiasakan anak saya mentaati norma dan tetap mendapat hukuman bila melanggarnya.
19. Apakah ibu selalu membantu merapikan mainan anak ibu setelah anak ibu selesai bermain? Kadang-kadang. Namun anak saya sudah terbiasa merapikan mainannya sendiri.
20. Bagaimana sikap ibu bila anak ibu punya pendapat yang kurang benar menurut ibu? Hal itu wajar dan saya akan membantu agar anak saya tidak salah lagi.
21. Apakah setiap permintaan anak ibu selalu ibu penuhi? Tidak. Saya memenuhi permintaannya kalau memang permintaan tersebut  harus dipenuhi, misalnya untuk urusan sekolah. 
LAMPIRAN IV
Kisi-Kisi Observasi 
	Variabel
	Indikator
	Item

	Perilaku sosial anak  di Taman Kanak-Kanak Wildanun
	1. Ucapan-ucapan/Ketrampilan Berkomunikasi.

2. Interaksi sosial anak di lingkungan rumah

3. Interaksi sosial anak di Taman Kanak-Kanak
4. Empati anak

5. Sopan santun dalam bergaul
	2

2
4

2

2




\

LAMPIRAN V
PEDOMAN OBSERVASI
Hari/Tanggal
:

Nama Anak
:
Usia Anak
:
	Variabel
	Indikator
	Pernyataan
	Item

	
	
	
	Ya
	Tdk
	Keterangan

	Perilaku sosial anak


	1. Ucapan-ucapan/ ketrampilan  berkomuni kasi

2.Interaksi sosial anak di rumah
3.Interaksi sosial anak di Taman Kanak-Kanak (TK)
4.Empati

5.Sopan santun dalam bergaul/berinteraksi


	- Anak mengucapkan kata-kata yang baik kepada lawan bicaranya               - Anak bisa menyampaikan dan merespons atas komunikasi yang dijalin.

-Anak bisa menjalin hubungan dengan orang di rumah                     - Anak bisa menjalin hubungan di lingkungan sekitar rumahnya
-Anak bisa menjalin hubungan dengan teman di  TK                
- Anak bisa menjalin hubungan dengan guru di TK                 - Anak bisa menjalin hubungan dan orang-orang yang ada di TK                  - Anak bisa menjalin hubungan dengan orang di lingkungan sekitar TK
- Anak bisa berempati pada temannya/orang di rumahnya              - Anak bisa berempati pada teman/orang di TK.
 - Anak bisa bersikap sopan di rumah                    - Anak bisa bersikap sopan di  TK                 
	
	
	


LAMPIRAN VI

HASIL OBSERVASI
Hari/Tanggal
: 10 peb ,11 peb,12 peb,13 peb,15 peb dan 17 peb 2011
Nama Anak
: Ila

Usia Anak
: 5 thn
	 
	Indikator
	Pernyataan
	Item

	
	
	
	Ya
	Tdk
	Keterangan

	Perilaku sosial anak


	1. Ucapan-ucapan/ ketrampilan  berkomuni kasi

2.Interaksi sosial anak di rumah

3.Interaksi sosial anak di Taman Kanak-Kanak (TK)
4.Empati

5.Sopan santun dalam bergaul/berinteraksi


	- Anak mengucapkan kata-kata yang baik kepada lawan bicaranya               
- Anak bisa menyampaikan dan merespons atas komunikasi yang dijalin.

-Anak bisa menjalin hubungan dengan orang di rumah                     
- Anak bisa menjalin hubungan di lingkungan sekitar rumahnya
-Anak bisa menjalin hubungan dengan teman di  TK                  
- Anak bisa menjalin hubungan dengan guru di TK                  
- Anak bisa menjalin hubungan dengan orang-orang yang ada TK                  
  - Anak bisa berempati pada temannya/orang di rumahnya              
- Anak bisa berempati pada teman/orang di TK.

 - Anak bisa bersikap sopan di rumah                    
- Anak bisa bersikap sopan di  TK              

	V

V

V

V

V

V

V

V

V

V

V
	
	-berbicara dengan ramah dan  sopan
-berbicara dengan bahasa yang baik.

-bisa menyampaikan apa yang diinginkan kepada teman bicaranya.

-Bisa memahami apa yang disampaikan temannya.

-Adanya komunikasi dua arah.

-Bermain dengan adik dan kakaknya

-Bercerita dengan ibunya.

-Bermain boneka dengan temannya di teras rumah temannya.

-Bermain petak umpet dengan teman-temannya
-Bermain masak-masakan dengan teman-temannya.

-Bercerita dengan guru.

-bertanya pada guru bila ada yang tidak  ditahu

-Bercerita dengan ibu temannya.
-Membagi makanan pada kakak dan adiknya

-Menuntun adiknya turun tangga

-menolong temannya yang diganggu temannya.

-Membagi kue pada teman dan guru.

-Mengucap kata tolong ketika minta diambilkan mainan.

-Mengucap kata maaf ketika tidak sengaja menjatuhkan makanan temannya




HASIL OBSERVASI
Hari/Tanggal
: 14 peb, 16 peb,18 peb, 22 peb, 24 peb, 26 peb, 27 peb
Nama Anak
: Ilham
Usia Anak
: 6 Thn
	Variabel
	Indikator
	Pernyataan
	Item

	
	
	
	ya
	Tdk
	Keterangan

	Perilaku sosial anak


	1. Ucapan-ucapan/ ketrampilan  berkomuni kasi

2.Interaksi sosial anak di rumah

3.Interaksi sosial anak di Taman Kanak-Kanak (TK)
4.Empati

5.Sopan santun dalam bergaul/berinteraksi
	- Anak mengucapkan kata-kata yang baik kepada lawan bicaranya               
- Anak bisa menyampaikan dan merespons atas komunikasi yang dijalin.

-Anak bisa menjalin hubungan dengan orang di rumah                     
- Anak bisa menjalin hubungan di lingkungan sekitar rumahnya
-Anak bisa menjalin hubungan dengan teman di  TK                  
- Anak bisa menjalin hubungan dengan guru di TK                  
- Anak bisa menjalin hubungan dan orang-orang yang ada di sekitar TK                  
  - Anak bisa berempati pada temannya/orang di rumahnya              
- Anak bisa berempati pada teman/orang di TK.

 - Anak bisa bersikap sopan di rumah                    
- Anak bisa bersikap sopan di  TK                 

	V
V

V

V

V

V

V

V

V

V

V
	
	-Berbicara dengan kata yang sopan
-Berbicara dengan sopan/tidak berbicara kasar.
-Bisa merangkai kalimat dan bisa menyampaikan pada teman bicaranya sehingga terjadi komunikasi dua arah

-Bercakap-cakap dan bercanda dengan ibunya

-Bermain kelereng bersama temannya

-Bermain kejar-kejaran dengan temannya
--Bertanya dan menjawab pertanyaan guru

-Bercanda dan bertanya pada ibu temannya yang ada di TK
-Meminjamkan mainan pada temannya

-Berbagi makanan dengan temannya

-Membantu guru merapikan mainan

-Menolong temannya ketika jatuh

-Menjawab salam tamu

-Mempersilakan tamu masuk

-Mengucapkan kata tolong ketika minta bantuan

-Mengucapkan terima kasih ketika menerima sesuatu/ditolong




HASIL OBSERVASI
Hari/Tanggal
: 12 maret sampai 20 maret 2011
Nama Anak
: Fatiyya
Usia Anak
: 5 Tahun
	Variabel
	Indikator
	Pernyataan
	Item

	
	
	
	ya
	Tdk
	Keterangan

	Perilaku sosial anak


	1. Ucapan-ucapan/ ketrampilan  berkomuni kasi

2.Interaksi sosial anak di rumah

3.Interaksi sosial anak di Taman Kanak-Kanak (TK)
4.Empati

5.Sopan santun dalam bergaul/berinteraksi


	- Anak mengucapkan kata-kata yang baik kepada lawan bicaranya               
- Anak bisa menyampaikan dan merespons atas komunikasi yang dijalin.

-Anak bisa menjalin hubungan dengan orang di rumah                     
- Anak bisa menjalin hubungan di lingkungan sekitar rumahnya
-Anak bisa menjalin hubungan dengan teman di  TK                  
- Anak bisa menjalin hubungan dengan guru di TK                 
- Anak bisa menjalin hubungan dengan orang-orang yang ada di sekitar TK                  
- Anak bisa berempati pada temannya/orang di rumahnya              
- Anak bisa berempati pada teman/orang di TK
 - Anak bisa bersikap sopan di rumah                    
- Anak bisa bersikap sopan di TK                 

	V
V

V

V

V

V

V

V

V

V

V


	
	-Berbicara dengan temannya dengan suara yang lembut
-Berbicara dengan kata-kata yang sopan.

-Teman bicara bisa mengerti pembicaraannya

-adanya komunikasi dua arah

-Bercerita dan bercanda dengan kakak dan adiknya serta ibunya
-Bercanda dengan teman dan orang di luar rumah

-Bermain dan bercerita dengan teman/tetangganya
-Bermain boneka dengan temannya

-Bermain ayunan dengan temannya
-Bercerita dengan guru dan selalu komunikasi dengan guru
-Bercanda dengan adik dari temannya di TK
-Bercerita dan bercanda dengan bujang TK
-Bertanya pada tenaga staf di TK
-Menyuapin adiknya

-Berbagi makanan dengan kakaknya

-Membantu ibunya menyiram bunga

-Membantu temannya merapikan mainan

-Berbagi makanan dengan teman dan guru

-Minta ijin ibunya ketika mau ke luar rumah
-Duduk tenang ketika ada tamu di rumah

-Berbicara dengan lembut/tidak berteriak

-Meminjam mainan teman dengan meminta ijin dulu/tidak merampas .




LAMPIRAN VII

DOKUMENTASI FOTO PENELITIAN
Merapikan mainan selesai  bermain (mau mengikuti aturan)
[image: image1.jpg]



Bermain dengan teman-temannya di dalam kelas (mau mengikuti aturan main)
[image: image2.jpg]



Interaksi di luar rumah (bermain bersama dan bekerjasama)
[image: image3.jpg]



Bermain dengan temannya di luar kelas (adanya komunikasi yang baik)
[image: image4.png]



Menolong temannya yang jatuh (empati pada teman)
[image: image5.jpg]m g\l“l !
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Bermain peran dengan temannya (interaksi di sekolah)
[image: image6.jpg]



Bersama kakaknya pulang dari TPQ (interaksi di rumah)
[image: image7.jpg]



Bersama temannya sedang bermain bersama (bermain musik)
[image: image8.jpg]



Berbagi makanan dengan temannya (empati)
[image: image9.jpg]



Bercerita dengan teman-temannya (ramah dan sopan dalam berkomunikasi)
[image: image10.jpg]30-Mar-11 0B:56




Bermain bersama dan bekerjasama (bermain bola dengan teman-temannya)
[image: image11.jpg]



Tanya –jawab dengan guru (interaksi di sekolah)
[image: image12.jpg]



PEDOMAN WAWANCARA

JUDUL: P [image: image13.jpg]


 NAK DI TAMAN KANAK-KANAK WILDANUN MAKASSAR

NAMA ANAK

:

NAMA IBU


:

[image: image14.jpg]


TGL WAWANCARA
:

 1. Bagaimana usaha ibu untuk menanamkan sikap menghargai waktu pada anak ibu sejak dini?
 2. Apakah ibu selalu menuntut anak ibu untuk mengikuti peraturan-peraturan dalam batasan-batasan tertentu?

3. Apakah ibu selalu mendorong anak ibu agar melakukan sendiri apa yang seharusnya dapat dia lakukan?

 4. Apakah menurut ibu bercanda dengan anak-anak adalah hal yang wajar yang dilakukan dalam keluarga?
 5. Apakah ibu memberi kebebasan pada anak ibu untuk mengemukakan pendapat?
6.  Bagaimana usaha ibu untuk memenuhi kebutuhan pendidikan anak ibu?

 7. Apakah ibu memberi kebebasan pada anak ibu untuk menentukan sendiri pilihannya setelah ibu memberikan pertimbangan yang logis pada anak ibu?
8.  Apakah ibu selalu mengawasi anak dengan ketat atas kegiatan anak ibu sehari-hari?
9.  Apakah ibu menanyakan jenis hadiah ulang tahun apa yang disenangi anak ibu?

10. Apakah ibu sering menyebut anak ibu sebagai anak bodoh bila anak ibu melakukan kesalahan?
11. Bagaimana sikap ibu bila anak ibu tidak setuju dengan ide/gagasan yang ibu kemukakan ?
12. Apakah ibu selalu memilihkan pakaian yang akan dipakai anak ibu setiap hari?

13. Mana yang ibu lakukan anak ibu bermain di rumah sendiri tiap hari atau membiarkan anak ibu bermain di luar rumah dengan teman-temannya?
14. Apakah menurut ibu adalah hal yang penting menjaga wibawa dihadapan anak-anak sehingga ibu harus menjaga jarak dengan anak ibu?
15. Dalam pengasuhan anak apakah ibu serahkan sepenunya pada pembantu yang mengasuhnya?

16. Apakah ibu peduli dengan apa yang dilakukan anak setiap hari?
17. Apakah ibu punya jadwal waktu bermain untuk anak ibu?
18. .Apakah ibu membiasakan anak ibu mentaati norma-norma dalam kehidupan keluarga mengingat usianya yang masih muda?
19. Apakah ibu selalu membantu merapikan mainan anak ibu setelah anak ibu selesai bermain?
20. Bagaimana sikap ibu bila anak ibu punya pendapat yang kurang benar menurut ibu?

21. Apakah setiap permintaan anak ibu selalu ibu penuhi ?   

PEDOMAN WAWANCARA

JUDUL: POLA ASUH ORANGTUA TUNGGAL DAN PERILAKU SOSIAL ANAK DI TAMAN KANAK-KANAK WILDANUN MAKASSAR

NAMA ANAK

: Ila

NAMA IBU


: Suri

TGL WAWANCARA
: 11 peb, 13 peb, 15 peb 2011
1. Bagaimana usaha ibu untuk menanamkan sikap menghargai waktu pada anak ibu sejak dini? Saya selalu membiasakan anak untuk melakukan kegiatan sesuai jadwal yang telah disepakati, misalnya saat makan, tidur, belajar dan bermain sejak dini.
 2. Apakah ibu selalu menuntut anak ibu untuk mengikuti peraturan-peraturan dalam batasan-batasan tertentu? Ya, hal ini saya lakukan karena saya ingin anak saya mengerti/ belajar mengenal aturan sejak dini .
 3. Apakah ibu selalu mendorong anak ibu agar melakukan sendiri apa yang seharusnya dapat dia lakukan? Ya, hal-hal yang bisa dilakukan sendiri saya meminta untuk dilakukan sendiri.
 4. Apakah menurut ibu bercanda dengan anak-anak adalah hal yang wajar yang dilakukan dalam keluarga? Ya, hubungan anak dengan ibu bagi saya bukan mutlak antara anak dan orangtua tapi anak bisa menjadi teman dan sahabat bagi saya
 5. Apakah ibu memberi kebebasan pada anak ibu untuk mengemukakan pendapat? Ya. Saya berharap anak saya mempunyai pendapat dan berani mengemukakannya pada saya.
 6. Bagaimana usaha ibu untuk memenuhi kebutuhan pendidikan anak ibu? Pendidikan bagi saya adalah hal yang sangat penting maka saya berusaha memasukkan anak saya ke lembaga/sekolah yang bisa membuat anak saya bisa menjadi lebih baik.
7. Apakah ibu memberi kebebasan pada anak ibu untuk menentukan sendiri pilihannya setelah ibu memberikan pertimbangan yang logis pada anak ibu?  Ya. Saya memberikan kebebasan anak saya untuk memilih selagi pilihan itu tidak merugikan siapa pun.
8. Apakah ibu selalu mengawasi anak dengan ketat atas kegiatan anak ibu sehari- hari?  Tidak. Saya mengawasi anak namun juga memberikan ruang pada anak untuk bebas berkreasi.
9. Apakah ibu menanyakan jenis hadiah ulang tahun apa yang disenangi anak ibu? Tidak. Saya tidak membiasakan memberi anak hadiah ulang tahun. 
10.Apakah ibu sering menyebut anak ibu sebagai anak bodoh bila anak ibu melakukan kesalahan? Tidak, karena saya tidak mau punya anak bodoh.
11.Bagaimana sikap ibu bila anak ibu tidak setuju dengan ide/gagasan yang ibu kemukakan ? Saya akan bertanya pada anak saya apa alasannya tidak setuju.
12.Apakah ibu selalu memilihkan pakaian yang akan dipakai anak ibu setiap hari? Tidak. Anak saya bebas memilih pakaian mana yang dia suka tentunya saya sudah kasih tahu pakaian hari-harinya.
13.Mana yang ibu lakukan anak ibu bermain di rumah sendiri tiap hari atau membiarkan anak ibu bermain di luar rumah dengan teman-temannya? Tergantung. Yang jelas saya tidak melarang anak saya bermain di luar rumah sama temannya.
14.Apakah menurut ibu adalah hal yang penting menjaga wibawa dihadapan anak-anak sehingga ibu harus menjaga jarak dengan anak ibu? Bagi saya menjaga jarak dengan anak membuat kaku hubungan antara anak dan ibu.
15.Dalam pengasuhan anak apakah ibu serahkan sepenunya pada pembantu yang mengasuhnya? Tidak. Pembantu sekedar membantu saja .
16.Apakah ibu peduli dengan apa yang dilakukan anak setiap hari? Ya. Saya sangat peduli karena itu tiap hari saya berusaha untuk bercakap-cakap dengan anak saya tentang kegiatannya.
17.Apakah ibu punya jadwal waktu bermain untuk anak ibu?  Tidak. Anak boleh bermain kapan saja .    
18.Apakah ibu membiasakan anak ibu mentaati norma-norma dalam kehidupan keluarga mengingat usianya yang masih muda? Ya.Sedikit demi sedikit saya mengajarkan anak untuk mentaati norma dalam keluarga.
19.Apakah ibu selalu membantu merapikan mainan anak ibu setelah anak ibu selesai bermain? Kadang-kadang. Kalau dia sudah kelihatan capek.
20.Bagaimana sikap ibu bila anak ibu punya pendapat yang kurang benar menurut ibu? Saya akan berusaha menjelaskan bahwa hal itu kurang benar dan member tahu yang benar.
21.Apakah setiap permintaan anak ibu selalu ibu penuhi ?  Tidak. Saya  tidak ingin anak saya menjadi anak yang selalu dituruti maunya karena hal itu bisa menjadi kebiasaan yang buruk.
PEDOMAN WAWANCARA

JUDUL: POLA ASUH ORANGTUA TUNGGAL DAN PERILAKU SOSIAL ANAK DI TAMAN KANAK-KANAK WILDANUN MAKASSAR

NAMA ANAK

: Ilham

NAMA IBU


: Ana
TGL WAWANCARA
: 14 peb, 16 peb, 18 peb, 19 peb, 20 peb, dan 22 peb
1. Bagaimana usaha ibu untuk menanamkan sikap menghargai waktu pada anak ibu sejak dini? Saya mengajarkan pada anak saya untuk melakukan kegiatan sesuai waktunya, waktu makan, tidur, sekolah dan waktu bermain.
 2. Apakah ibu selalu menuntut anak ibu untuk mengikuti peraturan-peraturan dalam batasan-batasan tertentu? Tidak selalu tapi kadang-kadang melihat situasi dan kondisi.
3. Apakah ibu selalu mendorong anak ibu agar melakukan sendiri apa yang seharusnya dapat dia lakukan? Ya. Karena saya ingin anak saya mandiri sejak kecil.
 4. Apakah menurut ibu bercanda dengan anak-anak adalah hal yang wajar yang dilakukan dalam keluarga? Ya. Saya berusaha untuk selalu menjaga kehangatan dalam hubungan dengan anak. 
 5. Apakah ibu memberi kebebasan pada anak ibu untuk mengemukakan pendapat?  Ya, Saya selalu member kesempatan pada anak saya untuk mengemukakan pendapatnya.
6.  Bagaimana usaha ibu untuk memenuhi kebutuhan pendidikan anak ibu? Pendidikan bagi saya adalah hal yang penting dalam hidup sehingga saya berusaha untuk menabung agar saya bisa membiayai pendidikan anak saya.
 7. Apakah ibu memberi kebebasan pada anak ibu untuk menentukan sendiri pilihannya setelah ibu memberikan pertimbangan yang logis pada anak ibu? Ya. Anak akan memilih sendiri setelah tahu mana yang baik dan yang buruk baginya.
8.  Apakah ibu selalu mengawasi anak dengan ketat atas kegiatan anak ibu sehari-hari? Tidak. Saya mengawasi anak dengan memberikan kebebasan pada anak untuk berkreasi.
9.  Apakah ibu menanyakan jenis hadiah ulang tahun apa yang disenangi anak ibu? Kadang-kadang. Kalau ada rezeki lebih.
10. Apakah ibu sering menyebut anak ibu sebagai anak bodoh bila anak ibu melakukan kesalahan? Tidak. Bagi saya sepatah kata apalagi dari seorang ibu adalah doa.
11. Bagaimana sikap ibu bila anak ibu tidak setuju dengan ide/gagasan yang ibu kemukakan ? Berbeda pendapat dengan siapa pun adalah hal biasa
12. Apakah ibu selalu memilihkan pakaian yang akan dipakai anak ibu setiap hari? Kadang-kadang. Tapi lebih seringnya anak saya memilih sendiri pakaian yang akan dipakainya.
13. Mana yang ibu lakukan anak ibu bermain di rumah sendiri tiap hari atau membiarkan anak ibu bermain di luar rumah dengan teman-temannya? Lihat situasi. Yang jelas saya tidak pernah melarang anak saya untuk bermain di luar rumah dengan temannya.
14. Apakah menurut ibu adalah hal yang penting menjaga wibawa dihadapan anak-anak sehingga ibu harus menjaga jarak dengan anak ibu? Menjaga wibawa adalah penting tetapi tidak harus menjaga jarak dengan anak.
15. Dalam pengasuhan anak apakah ibu serahkan sepenunuhya pada pembantu yang mengasuhnya? Tidak. Saya mengasuh anak tanpa bantuan seorang pembantu.
16. Apakah ibu peduli dengan apa yang dilakukan anak setiap hari? Tentu saja saya peduli karena itu saya harus control kegiatan anak saya setiap hari.
17. Apakah ibu punya jadwal waktu bermain untuk anak ibu? Ya. Saya ingin anak saya melakukan kegiatan yang bermanfaat yang tentunya dengan bermain pula.
18. .Apakah ibu membiasakan anak ibu mentaati norma-norma dalam kehidupan keluarga mengingat usianya yang masih mudail.? Ya. Saya harus mengajarkan paling tidak mengenalkan pada anak saya tentang norma-norma sejak kec
19. Apakah ibu selalu membantu merapikan mainan anak ibu setelah anak ibu selesai bermain? Tidak. Saya ingin anak saya terbiasa merapikan mainannya sendiri namun demikian kadang saya ikut membantunya bila ada yang perlu dibantu.
20. Bagaimana sikap ibu bila anak ibu punya pendapat yang kurang benar menurut ibu? Saya akan member pengertian agar .anak saya mengerti bahwa hal itu kurang benar
21. Apakah setiap permintaan anak ibu selalu ibu penuhi ? Tidak. Hanya permintaan tertentu yang menurut   saya memang harus dipenuhi.
PEDOMAN WAWANCARA

JUDUL: POLA ASUH ORANGTUA TUNGGAL DAN PERILAKU SOSIAL ANAK DI TAMAN KANAK-KANAK WILDANUN MAKASSAR

NAMA ANAK

: Fatiyya
NAMA IBU


: Alma
TGL WAWANCARA
: 12 maret dan 26 maret 2011
1. Bagaimana usaha ibu untuk menanamkan sikap menghargai waktu pada anak ibu sejak dini? Saya membuatkan jadwal kegiatan bersama anak saya .
 2. Apakah ibu selalu menuntut anak ibu untuk mengikuti peraturan-peraturan dalam batasan-batasan tertentu? Tidak selalu karena anak saya masih kecil jadi dalam tahap pengenalan .
3. Apakah ibu selalu mendorong anak ibu agar melakukan sendiri apa yang seharusnya dapat dia lakukan? Ya. Saya ingin anak saya bisa mandiri sejak kecil.
 4. Apakah menurut ibu bercanda dengan anak-anak adalah hal yang wajar yang dilakukan dalam keluarga? Ya. Saya biasa bercanda dengan anak saya karena bagi saya anak saya bisa menjadi teman yang bisa menghibur kita.
 5. Apakah ibu memberi kebebasan pada anak ibu untuk mengemukakan pendapat? Ya. Saya memberi  kebebasan mengemukakan pendapat pada anak saya.  
6.  Bagaimana usaha ibu untuk memenuhi kebutuhan pendidikan anak ibu? Saya menyediakan tabungan untuk pendidikan anak saya, terus saya memasukkan anak saya ke lembaga pendidikan yang menurut saya baik untuk anak saya.
 7. Apakah ibu memberi kebebasan pada anak ibu untuk menentukan sendiri pilihannya setelah ibu memberikan pertimbangan yang logis pada anak ibu? Ya. Yang penting anak saya konsekwen menanggung resiko dari pilihannya itu.
8.  Apakah ibu selalu mengawasi anak dengan ketat atas kegiatan anak ibu sehari-hari? Biasa saja karena ibarat ayam saya ikat kakinya tapi saya lepas kepalanya.
9.  Apakah ibu menanyakan jenis hadiah ulang tahun apa yang disenangi anak ibu? 

     Ya. Saya akan memberikan hadiah ulang tahun sesuai yang diminta Fatiyya dengan catatan kalau ekonomi lagi menunjang.
10. Apakah ibu sering menyebut anak ibu sebagai anak bodoh bila anak ibu melakukan kesalahan? Tidak. Karena saya takut anak saya menjadi anak bodoh betul.
11. Bagaimana sikap ibu bila anak ibu tidak setuju dengan ide/gagasan yang ibu kemukakan ? Biasa saja karena berbeda pendapat adalah wajar
12. Apakah ibu selalu memilihkan pakaian yang akan dipakai anak ibu setiap hari? Kadang-kadang. Namun biasanya anak saya sudah pintar memilih pakaian sendiri.
13. Mana yang ibu lakukan anak ibu bermain di rumah sendiri tiap hari atau membiarkan anak ibu bermain di luar rumah dengan teman-temannya? Sebenarnya saya lebih suka anak saya bermain di dalam rumah, namun saya juga ingin anak saya mempunyai teman untuk bersosialisasi.
14. Apakah menurut ibu adalah hal yang penting menjaga wibawa dihadapan anak-anak sehingga ibu harus menjaga jarak dengan anak ibu? Menjaga jarak dengan anak tidak akan membuat kita menjadi wibawa di hadapan anak.
15. Dalam pengasuhan anak apakah ibu serahkan sepenuhnya pada pembantu yang mengasuhnya? Tidak. Pembantu hanya membantu saja selebihnya saya sendiri yang melakukannya.
16. Apakah ibu peduli dengan apa yang dilakukan anak setiap hari? Tentu, Saya peduli dengan kegiatan anak saya setiap hari makanya sebelum tidur saya ingin anak saya bercerit tentang kegiatnnya seharian.
17. Apakah ibu punya jadwal waktu bermain untuk anak ibu? Tidak. anak-anak bisa bermain kapan saja asal tidak mengganggu kegiatan yang lainnya.
18. .Apakah ibu membiasakan anak ibu mentaati norma-norma dalam kehidupan keluarga mengingat usianya yang masih muda? Ya. Saya membiasakan anak saya mentaati norma dan tetap mendapat hukuman bila melanggarnya.
19. Apakah ibu selalu membantu merapikan mainan anak ibu setelah anak ibu selesai bermain? Kadang-kadang. Namun anak saya sudah terbiasa merapikan mainannya sendiri.
20. Bagaimana sikap ibu bila anak ibu punya pendapat yang kurang benar menurut ibu? Hal itu wajar dan saya akan membantu agar anak saya tidak salah lagi.
21. Apakah setiap permintaan anak ibu selalu ibu penuhi? Tidak. Saya memenuhi permintaannya kalau memang permintaan tersebut  harus dipenuhi, misalnya untuk urusan sekolah. 
Pedoman Wawancara Pola Asuh Orangtua dalam Pengembangan

Perilaku Sosial Anak di Taman Kanak-Kanak Wildanun

1. Bagaimanakah cara orangtua mengasuh anaknya dalam mengembangkan ketrampilan anak dalam berkomunikasi?

2.Bagaimanakah cara orangtua mengasuh anaknya dalam mengembangkan interaksi sosial anak di  rumah?

3.Bagaimanakah cara orangtua mengasuh anaknya dalam mengembangkan interaksi sosial anak di  sekolah?

4. Bagaimanakah cara orangtua mengasuh anaknya dalam mengembangkan empati  anak?

5.Bagaimanakah cara orangtua mengasuh anaknya dalam mengembangkan sikap sopan  santun anak?

6. Bagaimanakah caranya orangtua membiasakan anak dalam ucapan-ucapan dalam mengembangkan ketrampilan komunikasi anak?

7. Bagaimana caranya orangtua membiasakan anak dalam pengembangan  interaksi  sosial anak  di rumah?

8. Bagaimana caranya orangtua membiasakan anak dalam mengembangkan interaksi sosial anak di sekolah?

9.  Bagaimana caranya orangtua membiasakan anak dalam mengembangkan empati anak?

10. Bagaimana caranya orangtua membiasakan anak dalam mengembangkan sikap sopan santun anak?

11. Bagaimanakah caranya orangtua menjadi model dalam mengembangkan ucapan-ucapan anak dalam berkomunikasi

12. Bagaimanakah caranya orangtua menjadi model dalam mengembangkan interaksi

      sosial anak di rumah?

13. Bagaimanakah caranya orangtua menjadi model dalam mengembangkan interaksi

      sosial anak di sekolah?

14. Bagaimanakah caranya orangtua menjadi model dalam mengembangkan empati

      anak?

15. Bagaimanakah caranya orangtua menjadi model dalam mengembangkan  sikap

      sopan santun anak?

16. Bagaimanakah caranya orangtua mengajarkan kegiatan spontan dalam

      mengembangkan ketrampilan komunikasi anak?

17. Bagaimanakah caranya orangtua mengajarkan kegiatan spontan dalam

      mengembangkan interaksi sosial anak di rumah ?

18.Bagaimanakah caranya orangtua mengajarkan kegiatan spontan dalam mengembangkan interaksi sosial anak di sekolah?

19.Bagaimanakah caranya orangtua mengajarkan kegiatan spontan dalam mengembangkan empati anak?

20.Bagaimanakah caranya orangtua mengajarkan kegiatan spontan dalam mengembangkan sikap sopan santun anak?

21.Bagaimanakah caranya orangtua dalam bercerita/membacakan cerita dalam mengembangkan ketrampilan komunikasi anak?

22.Bagaimanakah caranya orangtua bercerita/membacakan buku cerita dalam mengembangkan  interaksi sosial anak di rumah?

23.Bagaimanakah caranya orangtua bercerita/membacakan cerita  dalam mengembangkan interaksi sosial anak di sekolah?

  24.Bagaimnakah caranya orangtua bercerita/membacakan buku cerita dalam

        mengembangkan empati anak?

25.Bagaimanakah caranya orangtua bercerita/membacakan buku cerita dalam

      mengembangkan sikap sopan santun anak?

26.Bagaimanakah caranya orangtua mendampingi anak nonton televisi dalam

     mengembangkan ketrampilan berkomunikasi anak.

27.Bagaimanakah caranya orangtua mendampingi anak nonton televisi dalam

     mengembangkan interaksi sosial anak di rumah?

28.Bagaimanakah caranya orangtua mendampingi anak nonton televisi dalam

     mengembangkan interaksi sosial anak di sekolah?

29.Bagaimanakah caranya orangtua mendampingi anak nonton televisi dalam

     mengembangkan empati anak?

30.Bagaimanakah caranya orangtua mendampingi anak nonton televisi dalam

     mengembangkan sikap sopan santun anak?

BAB IV
PENUTUP
· Kesimpulan
· Saran
MENGEMBANGKAN PERILAKU SOSIAL ANAK MELALUI METODE BERCERITA DENGAN BONEKA DI TAMAN KANAK-KANAK WILDANUN KELOMPOK A (KELOMPOK METEOR)
BAB I
PENDAHULUAN
· Latar Belakang
Pemerintah sekarang ini sangat perhatian pada anak usia dini karena disadari ataupun tidak anak usia dini merupakan generasi  bangsa yang akan meneruskan cita-cita dan tujuan negara oleh sebab itu sejak sedini mungkin pemerintah ingin menciptakan generasi penerus yang betul-betul bermutu  sehingga mempunyai pondasi yang kuat terutama dalam akhlak dan perilakunya.  Diharapkan mereka kelak menjadi pemimipin yang berjiwa besar dan berakhlak mulia. Untuk itu  selain tangung jawab orang tua , dibutuhkan juga  lembaga –lembaga yang menampung anak usia dini dengan tenaga-tenaga yang mengerti  tentang anak usia dini dengan baik sehingga anak bisa dididik dan dibina agar menjadi manusia yang lebih  berguna / berkualitas baik bagi diri sendiri, orang tua , negara, agama dan masyarakat pada umumnya. Terkait dengan ini berdirilah lembaga-lembaga untuk anak usia dini salah satunya yaitu taman kanak-kanak . Dimana taman kanak – kanak ini menjembatani pendidikan informal (keluarga) dan pendidikan formal . Sehingga disini diperlukan kerja sama antara orang tua dan guru  serta pemerintah untuk membantu anak agar tumbuh dan berkembang sesuai dengan harapan kita semua. 
 
Secara umum pembelajaran di Taman Kanak –Kanak adalah belajar seraya bermain dengan berbagai metode yang diciptakan oleh guru untuk menarik minat dan perhatian anak dalam proses pembelajaran sehingga guru sebisa mungkin bisa memberikan metode yang bisa membuat anak merasa senang dan nyaman dalam proses pembelajaran tersebut.Hal ini dimaksudkan agar apa yang menjadi tujuan dalam pembelajaran bisa tercapai dengan baik.  Metode pembelajaran adalah cara- cara yang digunakan oleh guru dalam menyajikan suatu pembelajaran atau permainan dengan memperhatikan keseluruhan situasi belajar dan bermain untuk mencapai tujuan. Sedangkan salah satu  tujuan program kegiatan belajar anak Taman Kanak-Kanak adalah untuk membantu meletakkan dasar-dasar ke arah perkembangan sikap/perilaku melalui pembiasaan-pembiasaan. Demikian juga dengan perilaku sosialnya. Anak selalu dibiasakan untuk berperilaku sosial dengan baik. Untuk itu guru dan orang tua berusaha semaksimal mungkin dengan berbagai cara untuk mengembangkan perilaku sosial anak agar tidak melanggar norma-norma aturan yang berlaku baik di rumah, di sekolah maupun di lingkungan masyarakat dia tinggal. Diharapkan anak bisa berinteraksi /berhubungan dengan teman sebaya maupun dengan orang yang lebih muda atau lebih tua dari usianya. Tentu saja hal ini membutuhkan perhatian dari orang tua, guru, maupun pemerintah. Di Taman Kanak-Kanak tentu yang bertanggung jawab untuk mengembangkan perilaku sosial anak adalah gurunya, sedangkan di rumah adalah orang tuanya. Dan untuk mencapai hasil sesuai yang diharapkan yaitu dengan adanya kerjasama antara orang tua dan guru serta pemerintah setempat dengan adanya kebijakan-kebijakan yang menyangkut tentang anak usia dini.

Tenaga pendidik yang peduli dan mengerti akan karakter anak usia dini pasti akan lebih memperhatikan kebutuhan anak didiknya , secara umum anak usia dini suka meniru dan  senang atau tertarik dibacakan cerita atau mendengar cerita apalagi apabila cerita tersebut dibacakan dengan gaya yang menarik, baik intonasi maupun besar kecilnya suara sesuai dengan karakter tokoh dalam cerita. Untuk itu metode cerita yang diselingi dengan metode lainnya seperti metode menyanyi dan metode tanya jawab akan membuat anak lebih tertarik untuk mendengar ataupun lebih konsentrasi /fokus dalam mengikuti cerita yang ada . Seorang pencerita yang baik dalam hal ini guru/orang tua yaitu yang bisa membuat anak tertarik dan selalu penasaran ingin selalu diceritakan karena itu kita harus pandai membuat anak untuk penasaran dengan cerita kita sehingga kita bisa memasukkan misi kita dalam bercerita misalnya kita mau tanamkan atau kita mau memperbaiki perilaku sosial anak maka kita memilih cerita yang mengarah dan menunjang untuk hal tersebut, bisa juga kita membawakan cerita seorang tokoh yang lagi disenangi atau dididolakan oleh anak-anak agar mereka bisa lebih bisa menerima apa yang kita berikan melalui cerita dari sang tokoh yang diidolakan tersebut. Dari hasil mendengarkan cerita tersebut anak mengalami perubahan yang lebih baik dalam perilaku sosialnya sehingga berangsur-angsur secara pelan tapi pasti anak akan meniru atau mencontoh seperti tokoh yang ada dalam cerita , Jadi dalam cerita tersebut kita angkat tema serta tokoh yang bisa mengubah perilaku sosial anak untuk menjadi lebih baik lagi. 
· RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan tersebut diatas, maka dikemukakan suatu rumusan masalah yaitu : Apakah penggunaan metode bercerita dengan media boneka dapat mengembangkan perilaku sosial anak didik Taman Kanak-Kanak Wildanun kelompok A.
· TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan perilaku sosial anak didik kelompok A Taman Kanak-Kanak Wildanun melalui penggunaan metode bercerita dengan media boneka.
· MANFAAT PENELITIAN
· Manfaat Teoritis
· Sebagai bahan bacaan bagi orang tua dan guru serta masyarakat umumnya dalam pengembangan perilaku sosial anak usia dini
· Bagi penulis menjadi bahan masukan dalam penelitian dan penerapan dalam pengembangan perilaku sosial anak usia dini.
· Manfaat praktis
· Sebagai  pedoman bagi orang tua dan guru serta masyarakat umumnya bahwa dengan metode bercerita dengan boneka dapat  mengembangkan perilaku sosial anak usia dini .
· Sebagai bahan pembanding dari setiap orang tua dalam mengasuh dan mendidik anak usia dini
POLA ASUH ORANGTUA TUNGGAL DAN PERILAKU SOSIAL ANAK
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